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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط




 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G Eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َ◌ Fathah A A 
 ِ◌ Kasrah i I 





Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 َ◌, ا / ي
 
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
 kasrah dan ya i i dan garis di ِ◌ ي
atas 








Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan ya Ai a dan i َ◌ ي
 َ◌ و
 








4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah( ِي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 







Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,khususdan 
umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 




bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peran buruh sadap karet 
terhadap kesejahteraan keluarga di PT Lonsum Kelurahan Jawi-Jawi Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Pokok masalah tersebut kemudian diuraikan 
kedalam beberapa sub masalah, yaitu: 1) Bagaimana upaya buruh sadap karet 
terhadap kesejahteraan keluarga di PT Lonsum Kelurahan Jawi-Jawi Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba?, 2)  Apa kendala yang dihadapi buruh sadap 
karet terhadap kesejahteraan keluarga di PT Lonsum Kelurahan Jawi-Jawi Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba?. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk 
mengetahui upaya buruh sadap karet terhadap kesejahteraan keluarga di PT Lonsum 
Kelurah Jawi-Jawi Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 2) Untuk 
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi buruh sadap karet terhadap kesejahteraan 
keluarga di PT Lonsum Kelurahan Jawi-Jawi Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. 
Jenis penelitian ini dikategorikan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah: sosiologi dan komunikasi. Adapun 
sumber data, yaitu: sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Tekhnik pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan melalui empat tahapan, 
yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,  dan penarik kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa upaya buruh sadap karet dalam 
mensejahterakan keluaga di PT Lonsum.1) Meningkatkan kinerja yaitu 
membersihkan disekitar area pohon karet menjadi menyadap karet, lembur dan 
berupaya menjadi karyawan tetap, 2) Menerima jaminan keluarga dari perusahaan 3) 
Pekerjaan sampingan, yaitu bertani, berkebun dan buruh bangunan. kendala-kendala 
yang dihadapi buruh sadap karet dalam produksi karet di PT Lonsum. 1) Faktor alam, 
2) Faktor pendidikan. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah,1) Diharapkan pihak perusahaan harus 
menjalin hubungan  yang baik dengan masyarakat atau penduduk sekitar yang 
menjadi pekerja di perusahaan. 2) Diharapkan bagi pihak pekerja khususnya buruh 
sadap karet hendaknya melaksanakan kewajibannya dengan penuh tangung jawab. 
Buruh sadap karet di harapkan lebih tertib dalam bekerja, datang tepat waktu dan 







A. Latar Belakang 
Pertanian dan perkebunan merupakan sektor utama dalam aktivitas ekonomi 
masyarakat di Indonesia. Pertanian memegang penting dalam perekonomian nasional. 
Hal tersebut ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau 
bekerja pada sektor pertanian. Seperti yang dijelaskan Mubyarto “sektor pertanian 
mendapat prioritas utama karena sektor ini ditinjau dari berbagai segi memang 
merupakan sektor dominan dalam ekonomi nasional, seperti kontribusinya dalam 
pendapatan nasional, peranannya dalam pemberian lapangan kerja pada penduduk 
yang bertambah dengan cepat, kontribusinya dalam penghasilan devisa dan lain-lain”. 
Pertanian di Indonesia tidak hanya terdiri atas subsektor pertanian dan subsektor 
pangan tetapi juga subsektor  peternakan dan subsektor perkebunan.1 
Sektor perkebunan merupakan salah satu sektor yang dapat diandalkan bagi 
kemajuan perekonomian nasional. Perkebunan adalah bagian dari sistem 
perekonomian pertanian komersial yang diwujudkan dalam bentuk usaha pertanian 
dan skala besar dan kompleks yang bersifat padat modal, penggunaan areal 
pertanahan luas, organisasi tenaga kerja besar, pembagian kerja secara rinci, 
penggunaan tenaga kerja upahan, dan penggunaan teknologi moderen.   
                                                           
1 Kanah, Tingkat Kesejahteraan Buruh Sadap Karet Perseroan Terbatas Perkebunan 
Nusantara (PTPN) VII Wangunreja Dikecamatan Dawuan Kabupaten Subang, (Skripsi: Universitas 





Perkebunan merupakan salah satu sub sektor starategis secara ekonomis, 
ekologis dan sosial budaya mempunyai peranan penting dalam pembangunan 
nasional. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 18 tahun 2004 tentang perkebunan, 
“Pembangunan perkebunan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat,  
meningkatkan penerima negara dan devisa negara, menyediakan lapangan pekerja, 
meningkatkan kebutuhan komsumsi dan bahan baku industri dalam negeri, dan 
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan”. Karet adalah 
komoditi ekspor yang cukup berperan dalam perekonomian di Indonesia. Baik 
sebagai penghasil devisa penduduk ataupun sebagai lapangan kerja bagi penduduk. 
Karet juga merupakan komiditi perkebunan yang memerlukan modal lancar dan 
tenaga kerja yang relatif kecil. 
Buruh  merupakan bagian dari tenaga kerja yaitu tenaga kerja yang bekerja 
didalam hubungan kerja, dibawah perintah pemberi kerja. Sedangkan menurut 
Undang-Undang  Nomor 13 Tahun 2003 pasal 1 angka (3) menyebutkan bahwa, 
“Pekerja atau buruh adalah setiap orang yang bekerja menerima upah atau imbalan 
dalam bentuk lain”. Buruh atau pekerja dipandang sebagai faktor ekonomi saja 
sehingga nilai buruh diserahkan pada mekanisme pasar. Upah yang diterima 
tergantung pada kekuatan antara jumlah angkatan kerja dan permintaan para 
pengusaha.2 
                                                           






Upah merupakan motivasi utama manusia bekerja. Karena upah adalah alat 
dalam mewujudkan kebutuhan manusia. Upah diartikan pula sebagai hak pekerja 
yang diterima dan dinyatakan  dalam bentuk uang atas imbalan dari  pengusaha 
kepada pekerja atas suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan lakukan, 
ditetapkakan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 
peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja dan keluarganya. 
Upah seharusnya mencakup semuanya tetapi kenyataanya upah hanya merupakan gaji 
pokok tanpa memperhitungkan tunjangan, itupun masih jauh dari kebutuhan riil 
pekerja3 
Buruh perkebunan adalah salah satu kelompok masyarakat yang masih hidup 
dalam kemiskinan. Mereka adalah kelompok yang paling bawah dalam sertifikasi 
sosial diperkebunan. Oleh karena itu, mereka memperoleh pendapatan yang rendah. 
Meskipun demikian, para buruh perkebunan yang biasanya disebut sebagai buruh 
harian, kedudukannya sangat penting dalam proses produksi perkebunan. Tanpa 
mereka, sebuah perkebunan besar pasti tidak berfungsi. 
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu sebaran perkebunan karet. 
Perkebunan karet yang berada di Kelurahan Jawi-jawi Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba adalah PT London Sumatera Indonesia Tbk Balombissie 
Estate ( PT Lonsum) keberadaan perusahaan PT Lonsum tidak dapat dipungkiri 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat disekitar areal perkebunan. 
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Dengan adanya perkebunan karet masyarakat sekitar perkebunan yang dahulu 
menggantungkan penghasilan dari bertani meningkat pendapatannya setelah menjadi 
tenaga kerja di perkebunan, yang mengelola hasil perkebunan dengan luas 2.347,85 
ha.  
Menyadap karet di perkebunan  PT Lonsum merupakan pekerjaan utama yang 
dijadikan sebagai mata pencaharian bagi sebagian masyarakat yang ada di Kelurahan 
Jawi-Jawi Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Mata pencaharian tersebut 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Setiap hari masyarakat 
buruh sadap karet  membutuhkan waktu kurang lebih 8 jam untuk bekerja di 
perkebunan. Masing-masing buruh sadap karet memiliki jumlah tanggungan pohon 
sadapan 300 pohon perhari yang diberikan oleh pihak perusahaan. Setiap penyadap 
mempunyai 3 tempat daerah yang harus di sadap secara bergiliran disebut bagian 
(hanca) yang terbagi menjadi bagian (hanca) A, B, dan C jadi setiap pohon karet 
disadap 3 hari sekali. 
Masalah kesejahteraan selalu berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan, 
masyarakat buruh sadap karet dikatakan sejahtera apabila mereka mampu memenuhi 
kebutuhan hidupnya, sejahtera yaitu suatu kondisi masyarakat yang terpenuhi 
kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar tersebut berupa kecukupan dan mutu sandang, 
pangan, papan, kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, dan kebutuhan dasar 






Aktivitas penyadapan karet sudah terjadi dalam waktu yang lama, tetapi 
pendapatan yang diperoleh masyarakat buruh sadap masih berada di bawah UMR 
(Upah Minumum Regional). Sedangkan para buruh sadap karet harus memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya. Kesejahteraan masyarakat buruh sadap karet dapat 
diukur berdasarkan beberapa indikator, Indikator tersebut digunakan untuk 
memberikan gambaran mengenai aspek sosial maupun ekonomi masyarakat buruh 
sadap karet.  
Berangkat dari permasalahan diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
buruh sadap karet  yang bekerja di PT Lonsum Kelurahan Jawi-Jawi Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Hal ini yang mendasari penulis untuk 
mengetahui tentang bagaimana peran buruh sadap karet terhadap kesejahteraan 
keluarga di PT Lonsum Kelurahan Jawi-jawi Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan bahwa yang menjadi 
pokok permasalahan yaitu “Bagaimana Peran Buruh Sadap Karet Terhadap 
Kesejahteraan Keluarga di PT Lonsum Kelurahan Jawi-Jawi Kabupaten Bulukumpa 
Kecamatan Bulukumpa”. Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan 
beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya buruh sadap karet terhadap kesejahteraan keluarga di PT 





2. Apa kendala yang dihadapi buruh sadap karet terhadap kesejahteraan keluarga di 
PT Lonsum Kelurahan Jawi-Jawi Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada upaya-
upaya buruh sadap karet terhadap kesejahteraan keluarga di PT Lonsum Kelurahan 
Jawi-Jawi Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul diatas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan. Penelitian ini dibatasi 
melalui subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan pada peran buruh sadap  
karet terhadap kesejahteraan keluarga di PT Lonsum Kelurahan Jawi-jawi Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Oleh karena itu penulis memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut : 
a) Peran  
Peran adalah proses dinamis kedudukan atau status apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Yang di maksud 
dalam penelitian ini adalah berperan secara apa buruh atau apa saja upaya buruh 






b) Buruh sadap karet  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa buruh adalah orang 
bekerja untuk orang lain dengan mendapatkan gaji.4 Buruh sadap karet yang 
dimaksud adalah buruh yang bekerja di perkebunan karet PT Lonsum, yang  
membutuhkan waktu kurang lebih 8 jam untuk bekerja di perkebunan.  Yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah buruh yang melakukan proses penyadapan 
pohon karet langsung dalam kegiatan sehari-hari. Adapun yang dikerjakan buruh 
sadap karet yaitu menyadap pohon karet dan mengambil air getahnya (lateks). 
c) Kesejahteraan Keluarga 
Kesejahteraan keluarga adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 
perkawinan yang sah mampu memenuhi kebutuhan hidup material dan spritual yang 
layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, 
selaras dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan 
lingkungan.5 Yang ingin difokuskan dalam penelitian ini adalah akan melihat kondisi 
masyarakat buruh yang dikerjakan dan bagaimana PT Lonsum menyediakan fasilitas 
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D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Terdapat sejumlah penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1) Kholofahtus Sakdiyah (2013) meneliti tentang “peran ganda buruh perkebunan 
perempuan dalam rumah tangga (studi deskriptif daerah perkebunan 
Sumbertenggulun, Desa Manggisan, Kecamatan Tanggul, Kabupaten Jember). 
Skripsi ini membahas tentang peran atau aktivitas perempuan Desa Manggisan 
adalah melakukan peran domestik dan peran publik” . Dalam hal ini kondisi sosial 
ekonomi  keluarga desa manggisan yang mempengaruhi perempuan atau istri ikut 
bekerja, dimana pendapatan suami yang rendah, di PDP Sumbertenggulan 
memberikan peluang bagi tenaga kerja wanita khususnya sebagai buruh penyadap 
karet, hal ini dikarenakan pekerjaan  wanita dalam menyadap karet lebih rapi, 
telaten dan ulet, SDM masyarakatnya rendah, adanya pemberian fasilitas bagi 
pekerja. 
2) Ningrum (2015) meneliti tentang “tingkat kesejahteraan buruh sadap karet 
Perseroan Terbatas Perkebunan Nusantara (PTPN) VIII Wangunreja di Kecamatan 
Dawuan Kabupaten Subang”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana sistem 
kerja buruh buruh sadap karet dan upah yang diperoleh. Buruh sadap karet bekerja 
selama 8 jam setiap harinya. Pendapatan yang diperoleh  tergolong  rendah karena 
masih dibawah UMR. Pendapatan yang diperoleh tersebut tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya yang semakin meningkat. 
3) Munawaroh (2013) meneliti tentang “kontribusi buruh wanita penyadap karet 
terhadap pendapatan keluarga (Studi Kasus Di PTPN IX Kebun Balong/Beji-
Kalitelo Afdelling Ngandong Kabupaten Jepara)”. Skripsi ini membahas tentang 
kontribusi buruh wanita penyadap karet terhadap pendapatan keluarga  di kebun 
balong beji kalitelo berperan rangkap tiga yaitu sebagai pencari nafkah, mengurus 
rumah tangga dan sosial kemasyarakatan . 
4) Septinawati (2014) meneliti tentang “perkebunan Karet PTPN IX  Batujamus 
Karangayar (studi tentang kehidupan buruh sadap karet diperkebunan karet PTPN 
IX Batujamus Karanganyar)”. Menjelaskan bahwa perkebunan karet PTPN IX 
mempunyai peranan penting dalam perubahan kehidupan ekonomi masyarakat 
khususnya kehidupan ekonomi buruh sadap karet yang bekerja di perkebunan. 
Pengaruh yang langsung dirasakan oleh masyarakat adalah keberadaan PTPN IX 
membuka peluang kerja yang sangat besar bagi masyarakat sekitar. Perkebunan 
PTPN IX membuka kesempatan kerja bagi ribuan orang untuk bekerja di 
perkebunan. 
5) Asrina (2017) meneliti tentang “ Analisis Produksi Karet Terhadap Pendapatan 
Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Islam di Kabupaten Bulukumba (Studi  
Pada Perkebunan Karet PT.Lonsum. Skripsi ini membahas tentang produksi karet 
terhadap pendapatan ekonomi masyarakat dalam perspektif islam di PT. Lonsum 
Kabupaten Bulukumba bahwa dengan adanya perkebunan karet bisa meningkatkan 
perekonomian keluarga petani yang bekerja diperkebunan karet. Dalam islam 





akan meningkatkan martabak dirinya sebagai hamba Allah SWT, dengan 
mengelola seluruh sumber-sumber daya untuk mencapai ‘falah’ berdasarkan 
prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Al-qur’an dan As-
sunnah. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda, baik 
dari persepsi kajian maupun dari segi metodologi. Dal hal ini penelitian lebih 
berfokus bagaimana Peran Buruh Sadap Karet Terhadap Kesejahteraan Keluarga di 
PT Lonsum Kelurahan Jawi-Jawi Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis maka 
tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui upaya buruh sadap karet dalam kesejahteraan keluarga di PT 
Lonsum Kelurahan Jawi-jawi Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi Buruh Sadap Karet karet 
terhadap Kesejahteraan Keluarga di PT Lonsum Kelurahan Jawi-jawi Kecamatan 






1. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara 
lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, 
khususnya ilmu kesejahteraan sosial 
2) untuk menambah wawasan pemikiran tentang peran buruh sadap karet 
terhadap kesejahteraan keluarga di PT Lonsum Kelurahan Jaw-jawi 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan mengurangi 
permasalahan-permasalahan sosial yang menyangkut tentang kesejahteraan 
keluarga oleh para buruh sadap karet di PT Lonsum Kelurahan Jawi-jawi 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi baru yag 










A. Tinjauan Ketenagakerjaan 
1. Pengertian Ketenagakerjaan 
Ketenagakerjaan atau tenaga kerja merupakan bagian dari faktor produksi, 
oleh karena itu tenaga kerja sangat penting dalam kegiatan ekonomi maupun dalam 
perekonomian suatu negara. Dalam  Undang-Undang No. 13 Tahun 2013 tentang 
ketenagakerjaan disebutkan bahwa, “ ketenagakerjaan adalah segala sesuatu yang 
berkitan dengan tenaga kerja baik pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa 
kerja”. Dapat disimpulkan bahwa ketenagakerjaan tidak selalu berhubungan dengan 
subjek, melainkan dengan berbagai faktor seperti sebelum masa kerja ada masalah 
kesempatan kerja yang sempit, lalu selama masa kerja ada masalah penggajian atau 
kualitas tenaga kerja yang rendah, dan sesudah masa kerja ada masalah pemenuhan 
hak pensiunan atau yang lainnya. semua itu adalah bukti bahwa ketenagakerjaan 
menyangkut hal yang kompleks.1 
Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 
untuk masyarakat. Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 
1) Angkatan kerja ( labor force) adalah bagian penduduk yang mampu dan bersedia  
melakukan pekerjaan. Arti dari mampu adalah mampu secara fisik dan jasmani, 
kemampuan mental dan secara yuridis mampu serta tidak kehilangan kebebasan  
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untuk memilih dan melakukan pekerjaan serta bersedia secara aktif maupun 
pasif melakukan dan mencari pekerjaan. Angkatan kerja dapat dibedakan 
menjadi dua kelompok yaitu : 
a. Bekerja 
Bekerja penuh yaitu, orang yang memanfaatkan jam kerja secara 
penuh dalam pekerjaannya kurang lebih 8-10 jam per hari. Angkatan kerja 
secara penuh. 
b. Pengangguran 
Penganguran adalah suatu keadaan dimana seorang tergolong dalam 
kategori angkatan kerja tetapi tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif 
sedang mencari pekerjaan. Penganguran umumnya disebabkan karena 
jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang 
ada yang mampu menyerapnya. 
2) Bukan angkatan kerja 
Bukan angkatan kerja adalah kegiatan dari tenaga kerja yang 
sesunggguhnya tidak terlibat di dalam kegiatan produktif yaitu memproduksi 
barang dan jasa. Jadi yang dimaksud dengan bukan angkatan kerja yaitu 
bagian dari tenaga kerja yang tidak mampu mencari pekerjaan, yang termasuk 
dalam golongan ini adalah: 
a. Golongan yang bersekolah ( pelajar dan mahasiswa), yaitu mereka yang 
kegiatannya hanya atau terutama sekolah. 
b. Golongan yang mengurus rumah tangga, yaitu mereka yang hanya 





c. Golongan lain-lain, yang termasuk golongan lain-lain ada dua macam. 
Pertama, penerimaan pendapatan yaitu mereka yang tidak melakukan suatu 
kegiatan ekonomi tetapi memperoleh pendapatan seperti tunjangan 
pensiun, bunga simpanan, atau sewa atas milik. Kedua mereka yang 
hidupnya tergantung dari orang lain, misalnya karena lanjut usia, cacat, 
dalam penjara, atau sakit kronis.2 
2. Pengertian Upah  
Upah adalah hak pekerjaan atau buruh yang diterima dan dinyatakan 
dalam bentuk uang sebagai imbalan kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan 
dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesempatan atau peraturan 
perundang-undangan, termasuk tunjangan pekerja/buruh.3 
Menurut pasal 1 angka 30 undang-undang ketenagakerjaan 2003, upah 
adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang 
sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang 
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 
peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan 
keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah atau akan dilakukan.4 
a) Jenis-Jenis Upah 
1. Upah Nominal 
Upah nominal adalah sejumlah uang yang dibayarkan secara tunai kepada 
pekerja/buruh yang berhak sebagai imbalan atas pergerahan jasa-jasa atau 
                                                           
2
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pelayanannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam 
perjanjian kerja. 
2. Upah Nyata  
Upah nyata adalah uang nyata, yang benar-benar harus diterima seorang 
pekerja/buruh yang berhak. 
3. Upah Hidup  
 Upah hidup yaitu upah yang diterima pekerja/buruh relatif cukup untuk 
membiayai keperluan hidupnya secara luas, yang bukan hanya kebutuhan 
pokoknya, melainkan juga kebutuhan sosial keluarganya, seperti pendidikan, 
asuransi rekreasi dan lain-lain. 
4. Upah Minumum 
Upah  minumum adalah upah terendah yang akan di jadikan standard, 
oleh pengusaha untuk menentukan upah yang sebenarnya dari pekerja/buruh 
yang bekerja di perusahaannya. Upah minumum ini biasanya ditentukan oleh 
pemerintah dan ini kadang-kadang setiap tahunnya berubah sesuai dengan 
tujuan ditetapkannya upah minumum itu. 
5. Upah Wajar 
Upah wajar maksudnya adalah upah yang secara relatif di nilai cukup 
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b) Sistem pembayaran upah  
Sistem pembayaran upaha adalah bagaimana cara perusahaan biasanya 
memberikan upah kepada pekerja/buruhnya. Sistem tersebut dalam teori 
maupun praktik dikenal ada beberapa macam sebagai berikut. 
1. Sistem Upah Jangka Waktu 
Sistem upah  jangka waktu adalah sistem pemberian upah menurut jangka 
waktu tertentu, misalnay harian, mingguan, atau bulanan. 
2. Sistem Upah Potongan 
Sistem Upah Potongan, sistem ini umumnya bertujuan untuk mengganti 
sistem upah jangka waktu jika hasil pekerjaannya dapat dinilai menurut ukuran 
tertentu, misalnya di ukur dari banyaknya, beratnya, dan sebagainya. 
3. Sistem Upah Permufakatan 
Sistem upah permufakatan adalah suatu sistem pemberian upah dengan 
cara memberikan sejumlah upah pada kelompok tertentu. Selanjutnya, kelompok 
ini akan membagi-bagikan kepada para anggotanya. 
4. Sistem Skala Upah Berubah 
Dalam sistem ini, jumlah upah yang diberikan berkaitan dengan penjualan 
hasil produksi di pasar. Jika harga naik jumlah upahnya akan naik begitupun 
sebalinya. 
5. Sistem Upah Indeks  
Sistem upah ini di dasarkan atas indeks biaya kebutuhan hidup. Dengan 
sistem upah ini akan naik turun sesuai dengan naik turunnya biaya penghidupan 






6. Sistem Pembagian Keuntungan 
Sistem upah ini dapat disamakan dengan pemberian bonus apabila 
perusahaan mendapat keuntungan di akhir tahun.6 
7. Sistem Upah Borongan 
Adalah balas jasa yang dibayar untuk suatu pekerjaan yang diborongkan. 
Cara memperhitungkan upah ini kerap kali dipakai pada suatu pekerjaan yang 
diselesaikan oleh suatu kelompok pekerja, untuk seluruh pekerjaan ditentukan 
suatu balas karya yang kemudian di bagi-bagi antara pelaksana. 
8. Sistem Upah Premi  
Cara ini merupakan kombinasi dari dari upah waktu dan upah potongan. 
Upah dasar untuk prestasi normal berdasarkan waktu atau jumlah hasil apabila 
semua karya mencapai prestasi yang lebih dari itu, ia diberi “premi”. Premi dapat 
diberikan misalnya untuk penghemat waktu, penghemat bahan, kualitas produk 
yang baik dan sebagainya.7 
3. Jenis-Jenis Perlindungan Kerja 
secara teoritis dikenal ada tiga jenis perlindungan kerja yaitu sebagai 
berikut : 
a. Perlindungan sosial, yaitu suatu perlindungan yang berkaitan dengan usaha 
kemasyarakatan, yang tujuannya untuk memungkinkan pekerja atau buruh 
mengenyam dan mengembangkan kehidupannya sebagaimana manusia pada 
umumnya, dan khususnya sebagai anggota masyarakat dan anggota keluarga. 
Perlindungan sosial disebut juga dengan kesehatan kerja. 
                                                           
6 Zaeni, Asyhadie, (Hukum Kerja: Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja), 
h. 72-73 
7






b. Perlindungan tekhnis, yaitu jenis perlindungan yang berkaitan dengan usaha-
usaha untuk menjaga agar pekerjaatau buruh terhindar dari bahaya kecelakaan 
yang ditimbulkan oleh alat-alat kerja atau bahkan yang dikerjakan. 
Perlindungan ini sering disebut sebagai keselamatan kerja. 
c. Perlindungan ekonomis, yaitu suatu jenis perlindungan yang berkaitan dengan 
usaha-usaha untuk memberikan kepada pekerja atau buruh suatu penghasilan 
yang cukup guna memenuhi keperluan sehari-hari baginya dan keluarganya 
termasuk dalam hal pekerja atau buruh tidak mampu bekerja karena sesuatu 
diluar kehendaknya. Perlindungan jenis ini biasanya disebut dengan jaminan 
sosial.8 
4. Jaminan Sosial Tenaga kerja 
Jaminan sosial tenaga kerja adalah program publik yang memberikan 
perlindungan bagi tenaga kerja untuk mengatasi resiko sosial ekonomi tertentu 
yang penyelenggaraannya menggunakan mekanisme asuransi sosial. Jaminan 
sosial tenaga kerja yang diatur dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 1992 
merupakan hak setiap tenaga kerja dimaksud untuk memberikan kepastian 
berlangsungnya arus penerimaan penghasilan keluarga yang sebagian yang 
hilang. 
Jaminan sosial adalah pembayaran yang diterima oleh pihak buruh diluar 
kesalahannya tidak melakukan pekerjaan, jadi menjamin kepastian  pendapatan 
(income security) dalam hal buruh kehilangan upahnya karena alasan diluar 
kehendaknya.  
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Jaminan sosial  dapat diartikan, seperti yang dikemukakan oleh Harun 
Alrasyid yaitu jaminan sosial merupakan suatu perlindungan kesejahteraan 
masyarakat yang diselenggarakan atau dibina oleh pemerintah untuk menjaga 
dan meningkatkan taraf hidup rakyat. Dengan demikian tujuan pemberian 
jaminan sosial ini adalah untuk memberikan kepastian masa depan buruh serta 
keluarganya agar tetap terpeliharanya kesejahteraannya.9 
Adapun jenis-jenis jaminan sosial tenaga kerja 
a. Jaminan Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan kerja maupun penyakit kerja merupakan resiko yang dihadapi 
oleh tenaga kerja yang melakukan pekerjaan. Untuk menanggulangi hilangnya 
sebagian atau seluruh penghasilan yang diakibatkan oleh kematian atau cacat 
karena kecelakaan kerja baik fisik maupun mental, maka perlu adanya jaminan 
kecelakaan kerja. 
b. Jaminan Kematian 
Tenaga kerja yang meninggal dunia akibat kecelakaan kerja akan 
mengakibatkan terputusnya penghasilan, dan sangat berpengaruh pada kehidupan 
sosial ekonomi bagi keluarga yang ditinggalkan. Oleh karena itu diperlukan 
jaminan kematian dalam upaya meringankan beban keluarga baik dalam bentuk 
biaya pemakaman maupun santunan berupa uang. 
c. Jaminan Hari Tua 
Hari tua dapat mengakibatkan terputusnya upah karena tidak ada lagi 
mampu bekerja. Akibat terputusnya upah tersebut dapat menimbulkan kerisauan 
bagi tenaga kerja dan mempengaruhi ketenagakerjaan sewaktu masih bekerja, 
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terutama bagi mereka yang penghasilannya rendah. Jaminan hari tua memberikan 
kepastian penerimaan yang dibayarkan sekaligus dan atau berkala pada saat 
tenaga kerja mencapai usia 55 (lima puluh lima) tahun atau memenuhi 
persyaratan tersebut. 
d. Jaminan Pemeliharaan Kesehatan 
Pemeliharaan kesehatan dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas 
tenaga kerja sehingga dapat melaksanakan tugas sebaik-baiknya dan merupakan 
upaya kesehatan dibidang penyembuhan. Oleh karena itu, upaya penyembuhan 
memerlukan dana yang tidak sedikit dan membertkan jika dibebankan kepada 
perorangan, maka sudah selayaknya diupayakan penggulangan kemampuan 
masyarakat melalui program jaminan sosial tenaga kerja.10 
5. Tujuan Jaminan Sosial 
Adapun tujuan jaminan sosial bagi pekerja adalah sebegai berikut: 
a. Memberikan tingkat kesejahteraan pekerja sehingga dapat melaksanakan 
kegiatan ditempatnya bekerja, di dalam keluarga dan masyarakat. 
b. Meningkatnya atau setidak tidaknya mempertahankan kemampuan untuk 
kecakapan pekerja untuk berdiri sendiri 
c. Memberikan gambaran bagi pekerja bahwa mereka mempunyai pekerjaan 
yang dapat menjamin kehidupan.11 
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6. Indikator Jaminan Sosial 
Menurut undang-undang jaminan sosial tenaga kerja memiliki program 
bagi tenaga kerja, yaitu: 
a. Jamiman berupa uang yang meliputi : 
1) Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) satunan uang berupa uang sebagian 
pengganti pengangkutan, biaya pemeriksaan, biaya pengobatan dan atau 
perawatan , biaya rehabilitasi serta santunan sementara tidak mampu bekerja, 
santunan cacat sebagian untuk selama-lamanya atau cacat total selama-
lamanya, baik fisik maupun mental. Santunan kematian sebagai akibat 
peristiwa berupa kecelakaan. 
2) Jaminan Kematian (JK), yaitu santunan kematian berupa uang tunai dan 
santunan uang untuk mengganti biaya pemakaman, transportasi, dan lain-
lain yang berkaitan dengan tata cara pemakaman. 
3) Jaminan Hari Tua (JHT), yaitu santunan uang yang dibayarkan secara 
sekaligus atau berkala atau sebagian dan berkala kepada tenaga kerja, yang 
disebabkan karena telah mencapai usia pensiun atau cacat total tetap setelah 
ditetapkan oleh dokter tidak mampu bekerja. 
4) Jaminan berupa pelayanan, yaitu jaminan pemeliharaan kesehatan (JPK)  
dasar untuk tenaga kerja dan keluarganya yang bersifat menyeluruh dan 
meliputi peningkatan kesehatan, pencegahan dan penyembuhan penyakit, 








Jaminan pemeliharaan kesehatan ini dapat terperinci lagi dalam pelayanan 
a. Rawat jalan tingkat pertama 
b. Rawat jalan tingkat lanjut 
c. Rawat inap  
d. Pemeriksaan kehamilan dan pertolongan persalinan 
e. Penunjang diagnostik 
f. Pelayanan khusus 
g. Gawat darurat12 
 
B. Tinjauan Tentang Buruh 
1. Pengertian Buruh 
Istilah buruh sudah dipergunakan sejak lama bahkan mulai zaman 
penjajahan Belanda juga karena peraturan perundang-undangan yang lama 
(sebelum Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan) 
menggunakan istilah buruh. Pada zaman penjajahan Belanda yang dimaksud 
dengan buruh adalah pekerja kasar seperti kuli, tukang, mandor yang melakukan 
pekerjaan kasar, orang-orang ini disebut sebagai “Blue Collar”. Sedangkan yang 
melakukan pekerjaan dikantor pemerintah maupun swasta disebut sebagai 
“Karyawan/Pegawai (White Collar). Pembedaan yang membawa konsekuensi 
pada perbedaan perlakuan dan hak-hak tersebut oleh pemerintah Belanda tidak 
terlepas dari upaya untuk memecah belah orang pribumi.13 
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Setelah merdeka kita tidak lagi mengenal perbedaan antara buruh halus 
dan buruh kasar tersebut, semua orang bekerja di sektor swasta baik pada orang 
maupun badan hukum disebut buruh. Hal ini disebutkan dalam Undang-undang 
Nomor 22 tahun 1957 tentang penyelesaian perselisihan perburuhan yakni buruh  
adalah “Barang Siapa yang bekerja pada majikan dengan menerima upah”(pasal 
1 ayat 1 a). Dalam RUU ketenagakerjaan ini sebelumnya hanya menggunakan 
istilah pekerja saja. Namun agar selaras dengan undang-undang yang lahir 
sebelumnya yakni Undang-Undang Nomor 21 tahun 2000 yang menggunakan 
istilah serikat pekerja/buruh.  
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan Pasal 1 
angka 3  memberikan pengertian Pekerja/Buruh adalah setiap orang yang bekerja 
dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk apapun. Penegasan imbalan 
dalam bentuk apapun ini perlu karena upah selama ini diidentifikkan dengan 
uang, padahal ada pula buruh/pekerja yang menerima imbalan dalam bentuk 
barang.14 
Buruh merupakan satu komponen yang memiliki arti penting tersendiri 
dalam proses produksi, oleh karena itu buruh sudah selayaknya mendapatkan 
kelayakan dalam proses produksi. seringkali antara buruh dan pengusaha terjadi 
ketimpangan sosial yang berdampak pada lambatnya proses produksi. Kegiatan 
produksi yang berhenti yang berhenti dan menurunnya jumlah barang hasil 
produksi akan berdampak pada lemahnya saham perusahaan. 
Buruh sendiri memberikan pengaruh yang besar baik dalam hal ekonomi 
maupun politik. Didalam ekonomi misalnya buruh sebagai unsur penggerak 
                                                           





langsung perekonomian, tanpa adanya buruh mustahil kegiatan perekonomian 
khususnya dipabrik-pabrik maupun diperkebunan dapat berjalan dengan baik. 
Sedangkan pengaruh buruh di bidang politik berkaitan dengan peran penting 
mereka sebagai salah satu kegiatan ekonomi yang sadar bahwa peran mereka 
begitu penting dalam bidang ekonomi, maka buruh menuntut berbagai tuntutan-
tuntutan yang berkaitan dengan kepentingan mereka. 
2. Konsep Buruh 
Buruh adalah orang yang bekerja pada orang lain atau suatu lembaga 
(perusahaan), untuk mengasilkan barang atau jasa dengan mendapat upah. 
Menurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 buruh dapat dibedakan 
sebagai berikut :  
a. Buruh Halus 
Merupakan buruh atau pekerja yang bekerjanya pada tempat yang tidak 
tetap tetapi pekerjaannya sama dan tidak berat. 
b. Buruh Kasar 
Pekerja yang bekerja pada tempat yang tidak tetap, hanya bekerja apabila 
ada orang yang membutuhkan tenaganya. Jenis pekerjaannya bergantung pada 
orang yang memekerjakannya, melaksanakan pekerjaannya yang secara fisik 
berat. 
c. Buruh Atasan 
Buruh yang bekerja berdasarkan kesempatan antar kedua belah pihak 
antara majikan dan buruh yang telah disepakati yang mengepalai sejumlah buruh 






d. Buruh Bawahan 
Pekerja yang bekerja dengan standar penghasilan yang telah ditentukan 
oleh majikan yang menjadi atasan. Sesuai dengan jenis buruh, system pemberian 
upah kerja dalam suatu lembaga atau perusahaan disesuaikan golongan 
pekerjaannya, yaitu: 
1) Buruh borongan  
Buruh borongan yaitu buruh yang memiliki banyak pengalaman kerja 
serta rata-rata berpendapatan rendah. Besarnya upah yang diterima didasarkan 
pada jumlah hasil pekerjaan yang dapat dicapainya. Buruh borongan ada dua 
macam, yaitu tetap dan lepas. Buruh borongan tetap adalah  mereka yang bekerja 
dalam suatu lembaga dengan status tetap. Sedangkan buruh borongan lepas 
adalah buruh borongan yang tidak memiliki keterkaitan kerja dan dapat keluar 
tanpa ijin oleh majikan. 
2) Buruh harian  
Buruh harian adalah buruh yang berasal dari buruh borongan tetap yang 
kerjanya sudah memadai. Besarnya upah yang diterima didasarkan pada jumlah 
hari kerja bervariasi, disesuaikan dengan bidang-bidang pekerjanya. 
3) Pekerja atau karyawan bulanan 
 Pekerja atau karyawan bulanan yaitu pegawai tetap dalam suatu 
perusahaan dengan persyaratan-persyaratan tertentu: tingkat pendidikan, 





diterima tidak ditentukan baik  jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikannya, 
tetapi merupakan gaji yang diterima setiap bulannya.15 
Adapun macam-macam pekerja di perkebunan 
1. Buruh Harian Lepas  
Yaitu buruh yang tidak ada ikatan pekerjaan yang tetap dengan 
perusahaan, kadangkala di butuhkan tidak. Tergantung apakah 
perusahaan membutuhkan mereka atau tidak.  
2. Buruh Harian Lepas Penyadap 
Yaitu buruh yang setiap hari diwajibkan masuk, sudah tercatat 
diperusahaan cabang tetapi belum tercatat di perusahaan pusat. 
Upahnya sudah sama dengan buruh harian lepas teratur tetapi  belum 
mendapat sosial minggu. 
3. Buruh Harian Lepas Teratur 
Yaitu buruh yang sudah mempunyai ikatan dengan perusahaan, 
sudah mendapat fasilitas kesehatan dari perusahaan untuk berobat yang 
ada dilingkungan sekitar perusahaan, sudah mendapatkan program 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK). Setiap tahun mendapat 
uang bonus, pakaian kerja dan THR. 
4.   Pembantu Pelaksana (golongan IA-IV D) 
Yaitu pekerja yang sudah menjadi karyawan dan apabila pensiun 
sudah mendapatkan pesangon SHT (Santunan Hari Tua), sudah 
mendapatkan fasilitas kesehatan penuh, sudah mendapatkan fasilitas 
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kesehatan untuk maksimal tiga tanggungan keluarga. Sama seperti 
buruh hariaan lepas teratur, setiap tahun mendapat uang bonus, 
pakaian kerja dan THR (Tunjangan Hari Raya).16 
3. Hak dan Kewajiban Buruh 
1) Hak-Hak Buruh  
Adapun hak-hak yang dimiliki pekerja atau buruh adalah sebagai berikut: 
a. Hak mendapat upah/gaji ( Pasal 1602 perdata, Pasal 88-97 Undang-undang 
No. 13 Tahun 2003: Peraturan pemerintah No. 8 tahun 1981 tentang 
perlindungan upah) ; 
b. Hak atas pekerjaan dan penghasilan yang layak bagi kemanusiaan (Pasal 4  
Undang-undang No. 13 Tahun 2003); 
c. Hak bebas memilih dan pindah pekerjaan sesuai bakat dan kemampuannya 
( Pasal 5 Undang-undang No. 13 Tahun 2003); 
d. Hak atas pembinaan keahlian kejuruan untuk memperoleh serta menambah 
keahlian dan keterampilan lagi ( Pasal 9-30 Undang-undang No. 13 Tahun 
2003); 
e. Hak mendapatkan perlindungan atas keselamatan, kesehatan serta 
perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan moral agama (Pasal 3 
Undang-undang No 3 Tahun 1992 tentang jamsostek) 
f. Hak mendirikan dan menjadi anggota Perserikatan Tenaga Kerja (Pasal 
104 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 jo. Undang-Undang No. 21 
Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja atau Serikat Buruh). 
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g. Hak atas istirahat tahunan, tiap-tiap kali setelah ia mempunyai masa kerja 
12 bulan berturut-turut pada satu majikan atau beberapa majikan dari satu 
organisasi majikan (Pasal 79 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003). 
h. Hak atas upah penuh selama istirahat tahunan (Pasal 88-98 Undang-
Undang No 13 Tahun 2003). 
i. Hak atas suatu pembayaran penggantian istirahat tahunan, bila pada saat 
diputuskan hubungan kerja ia sudah mempunyai masa kerja sedikit-
dikitnya enam bulan terhitung dari saat ia berhak atas istirahat tahunan 
yang terakhir; yaitu dalam hal bila hubungan kerja diputuskan oleh majikan 
tanpa alasan-alasan mendesak yang diberikan oleh buruh, atau oleh buruh 
karena alasan-alasan mendesak yang diberikan oleh majikan (Pasal 150-
172 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003). 
j. Hak untuk melakukan perundingan atau penyelesaian perselisihan 
hubungan industrial melalui bipartit, mediasi, konsiliasi, arbitrase dan 
penyelesaian melalui pengadilan (Pasal 1-155 Undang-Undang No. 2 
Tahun 2004).17 
2) Kewajiban Buruh  
Didalam KUH perdata pasal 1603d dirinci tentang berbagai kewajiban 
dari buruh, yaitu : 
a. Buruh berkewajiban melakukan pekerjaan yang dijanjikan menurut 
kemampuannya dengan sebaik-baiknya. 
b. Buruh berkewajiban melakukan sendiri pekerjaannya, hanya dengan seizin 
majikan ia dapat menyuruh orang ketiga untuk menggantikannya 
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c. Buruh wajib taat terhadap peraturan mengenai hal melakukan pekerjaannya 
d. Buruh yang tinggal pada pengusaha, wajib berkelakuan baik menurut tata 
tertib rumah tangga pengusaha18 
 
C. Tinjauan Kesejahteraan Keluarga 
1. Pengertian Keluarga 
Keluarga merupakan kesatuan masyarakat yang terkecil, yang terdiri dari 
ibu, ayah dan anak-anaknya ( keluarga inti/batih). Setiap masyarakat pasti akan 
dijumpai keluarga batih  (“nuclear family”). Keluarga batih tersebut adalah 
kelompok sosial kecil yang terdiri dari suami, istri beserta anak-anaknya yang 
belum menikah. Keluarga batih tersebut lazimnya juga disebut rumah tangga, 
yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat sebagai wadah dan proses 
pergaulan hidup. 
Keluarga adalah suatu ikatan persekutuan hidup atas dasar perkawinan 
yang sah antar orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup bersama atau 
seorang laki-laki atau seorang perempuan yang sudah sendirian dengan atau 
tanpa anak-anak, baik anaknya sendiri atau adopsi, dan tinggal dalam sebuah 
rumah tangga.19  
Burges Dan Locke mengemukakan terdapat empat karakteristik keluarga 
yang terdapat pada semua keluarga dan juga untuk membedakan keluarga dari 
kelompok-kelompok sosial lainnya yaitu: 
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a. Keluarga merupakan susunan orang-orang disatukan oleh ikatan-ikatan 
perkawinan, darah atau adopsi. Pertalian antar suami dan istri antara 
perkawinan dengan hubungan antar orangtua dan anak biasanya adalah darah 
dan kedangkalan adopsi. Anggota-anggota keluarga ditandai dengan hidup 
bersama dibawah satu atap dan merupakan susunan satu rumah tangga atau 
jika mereka bertempat tinggal, rumah tangga tersebut menjadi rumah mereka. 
b. Keluarga merupakan kesatuan dari orang-orang yang berinteraksi dan 
berkomunikasi yang menciptakan peran-peran sosial bagi suami dan istri, ibu 
dan ayah, putra an putri, saudara laki-laki dan saudara perempuan. 
c. Keluarga adalah pemelihara suatu kebudayaan bersama, yang diperoleh pada 
hakikatnya dari kebudayaan umum, tetapi dalam suatu masyarakat yang 
kompleks20 
2. Kesejahteraan 
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”. Sejahtera ini mengandung 
pengertian dari bahasa sansakerta “Catera” yang berarti payung. Dalam konteks 
ini, kesejahteraan yang terkandung dalam arti “catera” (payung) adalah orang 
yang sejahtera yaitu orang yang hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 
ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir 
maupun batin. 21 
Menurut James Midgley kesejahteraan sosial  yaitu suatu keadaan atau 
kondisi kehidupan manusia yang tercipta ketika berbagai permasalahn sosial 
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dapat dikelola dengan baik; ketika kebutuhan manusia dapat terpenuhi dan ketika 
kesempatan sosial dapat dimaksimalisasikan.22 
Kementrian koordinator kesejahteraan rakyat menjelaskan pengertian 
sejahtera yaitu “suatu kondisi masyarakat yang terpenuhi kebutuhan dasarnya. 
Kebutuhan dasar tersebut berupa kecukupan dan mutu sandang, pangan, papan, 
kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, dan kebutuhan dasar lainnya seperti 
lingkungan yang bersih, aman, dan nyaman”. 
Sedangkan  menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang 
kesejahteraan sosial, pasal 1 ayat 1: 
“kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan meterial, 
spritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”. 
Sedangkan kesejahteraan menurut Rambe adalah sebuah tata kehidupan 
dan penghidupan sosial, material, maupun spritual yang diikuti dengan rasa 
keselamatan, kesusilaan dan ketentraman diri, rumah tangga serta masyarakat 
lahir dan  batin  yang memungkinkan setiap warga negara dapat melakukan 
usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi 
diri sendiri, rumah tangga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak 
asasi. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar suatu masyarakat, 
kebutuhan dasar tersebut berupa kecukupan dan mutu sandang, pangan, paapn, 
kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, dan kebutuhan dasar lainnya. 
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Kesejahteraan dapat diukur dengan beberapa indikator seperti yang 
dijelaskan BKKBN (1996) pedoman yang digunakan untuk mengukur tahap 
keluarga sejahtera yaitu sebagai berikut 
a. Keluarga Pra Sejahtera, yaitu keluarga ini belum dapat memenuhi kebutuhan 
dasar minimumnya. Indikator yang dipergunakan adalah kalau keluarga 
tersebut tidak dapat atau belum dapat memenuhi syarat-syarat sebagai 
keluarga sejahtera I. 
b. Keluarga Sejahtera Tahap I, bila mampu memenuhi empat indikator 
kebutuhan hidup minimal pangan, sandang, papan, dan kesehatan. 
1) Anggota keluarga melaksanakan ibadah 
2) umumnya seluruh anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih  
3) seluruh anggota keluarga mempunyai  pakaian yang berbeda untuk di 
rumah, bersekolah, bekerja, dan bepergian. 
4) Bagian yang terluas dari lantai rumah bukan dari tanah. 
5) Bila anak sakit dibawa ke srana atau petugas kesehatan serta diberi obat 
cara moderen.23 
c. Keluarga Sejahtera Tahap II, yaitu keluarga itu selain dapat memenuhi 
kebutuhan dasar minimnya, dapat pula memenuhi kebutuhan sosial 
psikologisnya, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan pengembangannya, 
Indikator yang dipakai adalah empat indikator yang pertama (1) sampai (5) 
dan keluarga  tersebut harus memenuhi syarat-syarat (6) sampai (14) sebagai 
berikut: 
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1) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur menurut agama 
yang dianut masing-masing.  
2) paling kurang sekali seminggu keluarga menyediakan daging/ikan/telur 
sebagai lauk pauk. 
3) seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang 8 meter persegi 
untuk setiap penghuni rumah. 
4) Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk setiap penghuni 
rumah 
5) seluruh anggota keluarga dalam satu bulan terakhir dalam keadaan sehat 
sehingga dapat melakukan tugas/fungsi masing-masing. 
6) paling kurang satu anggota keluarga yang berumur 15 tahun keatas 
mempunyai penghasilan tetap. 
7) seluruh anggota keluarga berumur 10-60 tahun bisa baca tulis latin. 
8) seluruh anak berusia 6-12 tahun bersekolah saat ini 
9) Bila anak hidup dua atau lebih keluarga yang masih PUS saat ini memakai 
alat kontrasepsi (kecuali sedang hamil).24 
d. Keluarga Sejahtera Tahap III, yaitu keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan 
dasar minimum, kebutuhan sosial psikologis kebutuhan pengembangannya, 
tetapi belum aktif dalam usaha  kemasyarakatan dalam lingkungan desa atau 
wilayahnya. Keluarga harus mampu memenuhi syarat-syarat (1) sampai dan 
memenuhi syarat-syarat dibawah ini:  
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1) Upaya untuk keluarga meningkatkan pengetahuan agama. 
2) Sebagian dari penghasilan keluarga dapat disisihkan untuk tabungan 
keluarga 
3) Keluarga bisanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan 
kesempatan itu dimanfaatkan untuk komunikasi antar anggota keluarga.  
4) Keluarga bisanya ikut serta dalam kegiatan masyarakat di lingkungan 
tempat tinggalnya. 
5) keluarga mengadakan rekreasi bersama paling kurang sekali dalam enam 
bulan 
6) Keluarga dapat memporoleh berita dari surat kabar/radio/TV/majalah. 
7) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi yang sesuai 
dengan kondisi daerah setempat25. 
e. Keluarga Sejahtera Tahap III Plus, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 
kebutuhan pengembangan dan sekaligus secara teratur ikut menyumbang 
dalam kegiatan sosial dan aktif pula mengikuti kegiatan semacam itu. 
Keluarga memenuhi syarat-syarat (1) sampai (21) dan juga syarat-syarat di 
bawah ini: 
1) Keluarga atau anggota keluarga secara teratur (pada waktu tertentu) dan 
suka rela memberi sumbangan kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk 
material. 
2) Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus 
yayasan/instansi masyarakat.26 
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Berbeda dengan BKKBN, untuk mengukur kesejahteraan Badan Pusat 
Statistik (2005) menggunakan 8 indikator yang meliputi pendapatan, pengeluaran 
keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota 
keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan 
mendapatkan fasilitas transportasi. Deskripsi mengenai indikator kesejahteraan 
tentu harus diperoleh dengan melihat masing-masing indikator  secara lengkap. 
a. Pendapatan 
 Pendapatan merupakan perolehan barang atau jasa yang diterima 
seseorang. pendapatan mencerminkan standar hidup riil masyarakat. Standar 
hidup riil masyarakat menunjukan tingkat kesejahteraan masyarakat”. 
b. Pengeluaran 
  Pengeluaran/komsumsi rumah tangga untuk membeli berbagai jenis 
kebutuhanya. Pendapatan yang diterima suatu rumah tangga akan digunakan 
untuk membeli makanan, membiayai jasa angkutan, membayar pendidikan anak, 
membayar sewa rumah dan membeli kendaraan. 
c. Keadaan Tempat Tinggal 
 Tempat tinggal atau rumah merupakan kebutuhan dasar yang penting bagi 
manusia. Dalam menjalani kehidupannya, manusia tidak pernah lepas dari hal-
hal yang berhubungan dengan tempat dimana dia tinggal dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini merupakan fenomena yang sangat logis karena rumah pada 
dasarnya merupakan wadah bagi manusia atau keluarga untuk menjalankan 
aktivitas kehidupan.  





  Fasilitas tempat tinggal merupakan sarana untuk melasanakan segala 
aktivitas. Fasilitas tersebut terdiri dari ruang serta fasilitas lain yang mendukung 
segala aktivitas keluarga dirumah..  
e. Kesehatan Anggota keluarga 
  Kesehatan merupakan aspek penting yang harus terus dijaga oleh setiap 
manusia agar tetap produktif. Seperti yang di jelaskan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 36 (2009) Tentang Kesehatan, “Kesehatan adalah keadaan 
sehat,baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan 
setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis”.27 
f. Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan  
Pelayanan kesehatan masyarakat merupakan suatu bentuk sarana 
kesehatan yang digunakan untuk pencegahan dan penanganan penyakit. 
g. Kemudahan menyekolahkan anak 
   pendidikan berfungsi menyiapkan salah satu input dalam proses 
produksi yaitu tenaga kerja, agar dapat bekerja dengan produktif dengan 
kualitasnya 
3. Fungsi Keluarga Sejahtera 
Keluarga sejahtera mempunyai fungsi-fungsi pokok yaitu fungsi yang sulit 
dirubah dan digantikan oleh orang lain.sedangkan fungsi-fungsi lain atau fungsi 
sosial relative lebih mudah berubah atau mengalami perubahan. Fungsi-fungsi 
keluarga yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
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a. Fungsi Biologis 
1) Untuk meneruskan keturunan. 
2) Memelihara dan membesarkan anak. 
3) Memenuhi kebutuhan gizi keluarga. 
4) Memeliharan dan merawat anggota keluarga.28 
b. Fungsi Ekonomi  
1) Mencari sumber-sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
2) Pengaturan dan penggunaan penghasilan keluarga untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga. 
3) Menabung untuk memenuhi kebutuhan kelurga dimasa yang akan datang 
misalnya : pendidikan anak, jaminan hari tua. 
c. Fungsi Pendidikan  
1) Menyekolahkan anak untuk memberikan pengetahuan, keterampilan dan 
membentuk perilaku anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki. 
2) Mempersiapkan anak untuk kehidupan dewasa yang akan datang dalam 
memenuhi perannya sebagai orang dewasa. 
3) Mendidik anak sesuai dengan tingkat-tingkat perkembangannya. 
d. Fungsi Sosialisasi 
1) Membimbing sosialisasi pada anak. 
2) Membimbing norma-norma tingkah laku anak. 
3) Meneruskan nilai-nilai keluarga.29 
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e. Fungsi Afeksi 
Hubungan afeksi ini tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih yang 
menjadi dasar perkawian. Hubungan cinta kasih ini lahirlah persaudaraan, 
persahabatan, kebiasaan, indivikasi, persamaan pandangan mengenai nilai-nilai. 
Dasar cinta aksih dan hubungan afeksi ini merupakan faktor penting bagi 
perkembangan pribadi anak masyarakat yang makin inpersonal, sekuler, dan 
asing, pribadin sangat membutuhkan hubungan afeksi seperti yang terdapat 
dalam keluarga, suasana afeksi. 
 
D. Tinjauan Perubahan Sosial 
1. Konsep perubahan sosial  
Perubahan sosial sebagai perubahan-perubahan sosial yang terjadi dalam 
struktur dan fungsi masyarakat. Pandangan serupa dikemukakan oleh Wilbert 
Moore yang memandang perubahan sosial sebagai  perubahan struktur sosial 
pola perilaku dan interaksi sosial. Sedangkan menurut Mac Iver, perubahan 
sosial merupakan yang terjadi dalam hubungan sosial atau sebagai perubahan 
terhadap keseimbangan.30 
Setiap manusia selama hidup pasti mengalami perubahan-perubahan. 
Perubahan dapat berupa pengaruhnya terbatas maupun luas, perubahan yang 
lambat dan ada perubahan yang berjalan dengan cepat. Perubahan dapat 
mengenai nilai dan norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga 
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kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, 
interaksi sosial dan sebagainya. Perubahan-perubahan yang terjadi pada 
masyarakat merupakan gejala yang normal. Pengaruhnya bisa menjalar dengan 
cepat ke bagian-bagian dunia lain berkat adanya komunikasi moderen.31 
2. Karakteristik Perubahan Sosial 
Perubahan sosial memiliki beberapa karakteristik yaitu:  
a. Pengaruh besar unsur-unsur kebudayaan material terhadap unsur-unsur 
immaterial. 
b. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat 
c. Perubahan-perubahan dalam hubungan sosial (social relationships) atau 
sebagai perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial 
d. Suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena 
perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi 
penduduk, idiologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-
penemuan baru dalam masyarakat. 
e. Modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam pola-pola kehidupan manusia 
f. Segala bentuk perubahan-perubahan pada lembaga kemasyarakatan  
didalam suatu masyarakat,yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk 
didalamya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku diantara kelompok-
kelompok masyarakat. 
3. Bentuk-Bentuk Perubahan  
a. Perubahan lambat dan perubahan cepat 
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Perubahan-perubahan yang memerlukan waktu yang lama, rentetan-
rentetan perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat, dinamakan 
evolusi perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak 
tertentu. Perubahan tersebut terjadi karena usaha-usaha masyarakat untuk 
menyesuaikan diri dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan, dan kondisi-
kondisi baru yang timbul sejalan dengan pertumbuhan.  
b. Perubahan kecil dan perubahan besar 
Perubahan kecil adalah perubahan-perubahan  yang terjadi pada  unsur-
unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung atau yang berarti 
bagi masyarakat. Perubahan mode pakaian, misalnya tidak akan membawa 
pengaruh apa- apa bagi masyarakat dalam keseluruhannya, karena tidak 
mengakibatkan perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan. 
Sedangkan perubahan besar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada 
unsur-unsur struktur sosial yaitu membawa pengaruh besar pada masyarakat.32 
c. Perubahan yang dikehendaki atau perubahan yang direncanakan dan 
perubahan yang tidak dikehendaki dan perubahan yang tidak direncanakan 
Perubahan yang dikehendaki atau direncanakan merupakan perubahan 
yang diperkirakan atau yang telah direncanakan terlebih dahulu oleh pihak-pihak 
yang hendak mengadakan perubahan didalam masyarakat. Pihak-pihak yang 
menghendaki perubahan dinamakan agen of chage yaitu  seseorang atau 
kelompok  yang mendapat kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin satu atu 
lebih lembaga-lembaga kemasyarakatan. Sedangkan perubahan sosial yang tidak 
dikehendaki atau yang tidak direncanakan merupakan perubahan-perubahan yang 
                                                           
32
 Soerjono Soekanto , Sosiologi Suatu Pengantar ( Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 





terjadi tanpa dikehendaki atau berlangsung diluar jangkauan pengawasan 
masyarakat dan dapat menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial yang tidak 
diharapkan masyarakat.33 
 
E. Pandangan Islam Tentang Buruh  
 Ditengah pandangan ekstrem tersebut, islam menawarkan sistem sosial 
yang berkeadilan dan bermartabat. Sistem yang ditawarkan islam adalah sistem 
pekerjaan, yang didalamnya mencakup hubungan majikan dengan buruh, dan 
pemberian upah. Islam memberikan penghargaan tinggi terhadap pekerjaan, 
buruh yang bekerja serta mendapatkan penghasilan dengan tenaganya sendiri 
wajib dihormati. Karena dalam perspektif islam, bekerja merupakan kewajiban 
mulia bagi setiap manusia agar dapat hidup layak dan terhormat. 
 Buruh dalam islam menempati posisi terhormat. Rasulullah saw pernah 
menjabat tangan seorang buruh yang bengkak karena kerja keras, lalu 
menciumnya dan berkata:” inilah tangan yang dicintai Allah dan 
Rasulnya”.(HR.Bukhari). Tolak ukur pekerjaan dalam islam adalah kualitas dari 
hasil kerja tersebut, maka buruh yang baik adalah buruh yang meningkatkan 
kualitas kerjanya,  Allah swt berfirman dalam QS. Al-Ahqaf/46: 19. 
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Terjemahannya: 
Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan 
mereka, dan mereka tidak dirugikan.34 
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 Islam memiliki prinsip muswah (kesetaraan) dan adil (keadilan). Dengan 
prinsip kesetaraan menempatkan pengusaha dan pekerja pada kedudukan yang 
sama, yaitu saling membutuhkan. Di satu pihak buruh membutuhkan upah dan di 
pihak lain pengusaha membutuhkan tenaga, maka pada saat menentukan hak dan 
kewajiban masing-masing didasarkan  pada asas kesetaraan.  
 Semua manusia apakah dia buruh atau pengusaha adalah sama sebagai 
Allah. Maka hak dan kewajiban diantara keduanya juga sama, tidak ada yang 
lebih tinggi atau lebih rendah. Pemenuhan hak-hak buruh bukan berarti 
mengurangi kewajiban buruh dalam melaksanakan pekerjaan secara sungguh-
sungguh, sesuai dengan perjanjian kerja. karena itu islam sangat menjaga 
keseimbangan antara hak dan kewajiban. Islam tidak hanya memberikan jaminan 
terhadap hak-hak buruh, tetapi juga menjamin hak-hak pengusaha. Karena itu 
kesepakatan atau  perjanjian kerja dianggap sebagai sumpah yang harus 
ditunaikan oleh kedua belah pihak. 
 Pandangan islam tentang upah buruh masuk dalam unsur ijrah, yang 
harus memenuhi syarat-syarat kerelaan kedua belah pihak. Manfaat yang menjadi 
akad harus diketahui secara sempurna sehingga tidak muncul permasalahan di 
kemudian hari. objek akad harus halal dan upah harus jelas berupa sesuatu yang 
bernilai harta (mutaqawwim). Meskipun terjadi perbedaan dalam besar kecilnya 
upah, Islam mengakui kemungkinan terjadinya karena perbedaan jenis pekerjaan, 
kemampuan, keahlian, dan pendidikan.35 
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Upah atau gaji adalah hak pemenuhan ekonomi bagi pekerja yang 
menjadi kewajiban dan tidak boleh diabaikan oleh para majikan atau pihak yang 
mempekerjakan. Sebegitu pentingnya masalah upah pekerja ini, islam memberi 
pedoman kepada para pihak yang mempekerjakan orang lain bahwa prinsip 
pemberian upah harus mencakup dua hal yaitu adil dan mencukupi. Prinsip 
tersebut terangkum dalam sebuah hadis Nabi yang diriwayatkan Iman Al-
Baihaqi, “Berikanlah gaji kepada pekerja sebelum kering keringatnya, dan 
beritahukan ketentuan gajinya, terhadap apa yang dikerjakan”. 
Seorang pekerja berhak menerima upahnya ketika sudah mengerjakan 
tugas-tugasnya, maka jika terjadi penunggakan gaji pekerja, hal tersebut selain 
melanggar kontrak kerja juga bertentangan dengan prinsip keadilan dalam Islam. 
Selain ketepatan pengupahan, keadilan juga dilihat dari proporsionalnya tingkat 
pekerjaan dengan jumlah upah yang diterimanya. Dimasa sekarang, 
proporsionalnya tersebut terbahaskan dengan sistem UMR (Upah Minumum 
Regional). Upah tersebut juga ujrah dalam Islam. Upah adalah bentuk 
kompensasi atas jasa yang telah diberikan tenaga kerja. Untuk mengetahui 
defenisi upah versi Islam secara menyeluruh ada baiknya kita melihat terlebih 
dahulu. Allah swt berfirman dalam QS. At-Taubah/9: 105. 
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Terjemahannya: 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 





yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan36 
 Dalam penentuan upah Islam menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan 
dari tenaga kerja. Selama ini hak-hak tenaga kerja selalu dipinggirkan. Model 
Asia Timur misalnya, tenaga kerja tidak dilindungi hak-haknya. Upah yang 
mereka terima rendah, tidak cukup untuk menghidupi mereka dan keluarganya. 
Hal ini sangat bertentangan dengan pandangan Islam, karena syarat upah dalam 
islam adalah adi. Adil itu tidak hanya dilihat dari sisi tenaga kerja (ajir), tetapi 
juga dari sisi majikan. Oleh sebab itu Islam tidak membenarkan penetapan upah 
yang hanya memperhatikan tenaga kerja, yaitu bertujuan hanya untuk 
mensejahterakan tenaga kerja semata. Disisi lain pihak produsen atau majikan 
juga diperhatikan kesejahteraannya.37 
Teori upah menurut secara islam menurut Ibn Khaldun yaitu harga barang 
terdiri dari tiga elemen utama yaitu gaji atau upah, keuntungan, dan cukai. Ketiga 
elemen ini merupakan diperoleh dari masyarakat. Menurut Ibn Khaldun, nilai 
atau harga suatu barang sama dengan kuantiti bagi buruh yang terlibat dalam 
pengeluaran barang yang berkenaan. Harga buruh merupakan asas kepada 
penentuan harga suatu barang dan harga harga buruh itu sendiri ditentukan oleh 
mekanisme permintaan dan penawaran dalam pasar.38 
Pada kenyataannya, dalam pola suatu masyarakat islam upah adalah suatu 
hak asasi yang dapat dipaksakan oleh seluruh kekuasaan Negara. Bila reorintasi 
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sikap Negara telah dilaksanakan, maka penempatan upah perumusan 
produktivitas sesungguhnya hanya merupakan soal penyesuain yang tepat. 
Sesungguhnya Islam menghendaki pertumbuhan masyarakat yang 
berimbang. Untuk itu kompromi antara buruh dan majikan dianggap sebagai 
persyaratan yang hakiki. Kita percaya para pekerja dan majikan diresapi oleh 
nilai-nilai Islam, larangan terhadap pemogokan dan dituupnya tempat-tempat 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data  deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku dapat diamati .1 
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial dengan 
variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas sistematis, 
faktual, akurat dan spesifik. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan 
pada keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya 
di lapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar 
terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.2 
2. Lokasi penelitian  
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di PT Lonsum 
Kelurahan Jawi-jawi Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Waktu yang 
digunakan dalam  penelitian ini adalah satu bulan. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan Penelitian ini diarahkan pada pengungkapan pola pikir yang 
digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya dalam ungkapan lain pendekatan 
ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang diteliti  
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sesuai dengan logika ilmu. Berdasarkan dengan permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 
sosiologis dan pendekatan kesejahteraan sosial. 
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi dibutuhkan untuk mengetahui dinamika masalah Peran 
Buruh Sadap Terhadap Kesejahteraan Keluarga di PT Lonsum Kelurahan Jawi-Jawi 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Pendekatan sosiologis adalah suatu 
pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan 
menyelidiki ikatan-ikatan manusia yang menguasai hidupnya.3 Pendekatan sosiologis 
dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya membaca gejala sosial yang 
sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang bersifat besar. 
2. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan komunukasi yaitu dalam mengamati sikap dan perilaku orang-
orang yang diteliti, membaur, dan melibatkan diri secara aktif dalam kehidupan 
orang-orang yang diteliti. Interprestasi atas sikap dan perilaku dari orang-orang yang 
diteliti, tidak hanya didasarkan atas informasi yang di peroleh melalui hasil 
wawancara atau tanya jawab dengan orang-orang yang diteliti, tetapi juga  atas dasar 
pengamatan langsung dan pengalaman berinteraksi dengan mereka. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu: sumber data primer dan 
sumber data sekunder. 
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1. Sumber data primer 
Sumber data primer diambil berdasarkan interaksi langsung di lapangan 
bersama informan baik berupa wawancara maupun observasi langsung di masyarakat. 
Adapun sumber data primer adalah informan dalam wawancara adalah 5 orang buruh 
sadap karet di PT Lonsum yaitu Kamiluddin, Muh.Alwi, Bung-Bung, Subhan dan 
Syamsir. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti yaitu profil PT Lonsum, data Kelurahan Jawi-jawi dan 
data jumlah tenaga kerja . 
 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data yang akurat. 
Adapun metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala buruh 
sadap karet dalam kesejahteraan keluarga Kelurahan Jawi-jawi Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Teknik informasi ini dilakukan dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan secara langsung, yakni peneliti mengamati objek yang 
akan diteliti secara sistematis mengenai gejala, fenomena, objek yang akan diteliti.4 
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Observasi lapangan yang dimaksud adalah mengamati langsung bagaimana 
masyarakat menanggapi permasalahan sosial yang ada.  
b. Wawancara 
Wawancara, dilakukan dengan mendapatkan data informasi secara langsung 
dari informan. Selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut 
melalui pengolahan data secara Komperehensif , sehingga hasil dari wawancara 
tersebut maka peneliti dapat mengetahui peran buruh sadap karet terhadap 
kesejahteraan keluarga di PT Lonsum Kelurahan Jawi-jawi Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. 
Menurut Sugiono bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam 
penggunaan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
1) bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri 
2) bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek adalah benar dan dapat dipercaya. 
3) bahwa interpretasi subjek tentunya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.5 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi, digunakan untuk memporoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara. Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil dan menunjukkan 
suatu fakta yang telah berlangsung. Agar jelas dimana informasi didapatkan maka 
peneliti mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan dengan 
penelitian. 
 
                                                           
5





E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan fungsi penelitian yang sebenarnya. Data 
merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan 
guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan Buruh Sadap Karet. Oleh karena 
itu, maka pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari suatu instrumen 
yang digunakan dalam penelitian lapangan, karena itu dalam penelitian ini yang 
menjadi instrument utama penelitian adalah peneliti sendiri dan alat bantu lain yang 
digunakan yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman 
dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan pengamatan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi disusun berdasarkan hasil 
observasi  terhadap perilaku subjek selama wawancara dan observasi terhadap 
lingkungan atau setting wawancara serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan 
informasi yang muncul pada saat berlangsungnya wawancara. 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara mendalam dimulai dari keterangan informan pangkal yang dapat 
memberikan kepada peneliti petunjuk lebih lanjut tentang adanya individu lain dalam 
masyarakat yang dapat memberikan berbagai informasi atau keterangan lebih lanjut 





mempunyai pengetahuan luas mengenai berbagai sektor dalam masyarakat dan 
informan-informan inilah yang akan menjadi informan kunci. Untuk lebih 
mengarahkan wawancara ini, maka terlebih dahulu dibuat pedoman wawancara 
sehingga dalam berwawancara peneliti dapat memusatkan perhatiannya pada obyek 
diteliti. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Sumber data dari dokumentasi adalah berupa dokumen atau arsip yang 
dimungkinkan dapat memberikan tambahan informasi berkaitan dengan peran buruh 
sadap karet. Dokumen ini dapat berupa  dokumen kegiatan, arsip, gambar dan 
sebagainya. 
 
F. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
kedalam pola, kategori dan kesatuan urai dasar.6 Tujuan analisis adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk  yang mudah dibaca dan diimplementasikan. 
Dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif  yang 
merupakan suatu proses untuk menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, 
penelitian apa adanya yang didapatkan dari observasi, wawancara maupun 
dokumentasi.7 
Dalam menganalisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penelitian, namun juga merupakan suatu 
kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah 
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seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, observasi, wawancara serta 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif yang merupakan upaya berlanjut dan berulang-ulang, data diperoleh di 
lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
dianalisis. 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai 
dari: 
1) Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan triangulasi. Kegiatan-
kegiatan analisis data selama pengumpulan data yaitu: menetapkan fokus 
penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang 
terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan pengumpulan data berikutnya dan 
penetapan sasaran pengumpulan data. 
2) Redukasi data, dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan data yang 
hendak dikode mana yang dibuang dan mana yang merupakan ringkasan cerita-
cerita apa yang sedang berkembang. 
3) Penyajian data, yakni menyajikan sekumpulan informas yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan 
4) Verifikasi/penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan yang dimaksud adalah 
sebagian dari suatu kegiatan yang utuh. Kesimpulan-kesimpulanjuga diverifikasi 
selama kegiatan berlangsung dan juga merupakan tinjauan ulang pada catatan-







HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak geografis 
Sebelum dan sesudah Indonesia mencapai kemerdekaan sampai pada tahun 
1962, kecamatan Bulukumpa yang kita kenal sekarang adalah status swapraja dengan 
sebutan Distrik Bulukumba-TOA yang populer “Karaetta”. 
Dalam perkembangan selanjutnya daerah swapraja ini dibubarkan kemudian 
dibentuk daerah Swantara tingkat II berdasarkan UU No. 29 tahun 1959 tentang 
pembentukan daerah-daerah swantantara di Sulawesi termasuk di dalamnya 
Bulukumba dengan 14 Distrik dan salah satu diantaranya adalah distrik Bulukumba 
TOA yang membawahi 10 buah kampong gabungan dan masing-masing dipimpin 
oleh seorang gelaran yang setingkat dengan Kepala Desa sekarang Jawi-jawi 
merupakan salah satu gelaran dibawah pemerintahan Gella Bennu. 
Seirama dengan kemajuan dan perkembangana Zaman dengan adanya surat 
keputusan Pemda Provinsi Sullawesi Selatan dan Tenggara Tahun 1963 yang 
mengatur tentang pemerintahan Desa, maka lahirlah Desa gaya baru, sehingga pada 
saat itu terbentuklah Desa Jawi-jawi yang tadinya hanya bergelar kampung yang 
dipimpin oleh Andi Ahmad. Setelah itu pada tahun 1966 Desa Jawi-jawi dilebur 
menjadi kampung Jawi-jawi Desa Tanete dibawah pemerintahan Andi Pabottingi. 
Kemudian pada tahun 1992 Kelurahan Tanete dimekarkan menjadi 3 
KelurahanTanete, Kelurahan Ballasaraja dan Kelurahan Jawi-Jawi sendiri.1 
                                                           





2. Letak Dan Luas Kelurahan Jawi-Jawi 
Wilayah Kelurahan Jawi-Jawi merupakan salah satu kelurahan yang ada di 
Kecamatan Bulukumpa yang terletak 0 KM dari ibu kota Kecamatan Bulukumpa dan 
31 KM dari Ibu kota Kabupaten Bulukumba serta 183 KM dari Ibu Kota Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Kelurahan Jawi-Jawi terdiri dari dua wilayah lingkungan yaitu lingkungan 
Jawi-Jawi dan lingkungan Kampung Baru serta 6 Rukun Warga (RW) dan 20 Rukun 
Tetangga (RT) dengan batas-batas sebagai berikut: 
• Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Balangpesoang 
• Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bontominasa/Bontoa 
• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Ballasaraja 
• Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tanete 
3. Topografi  
Kelurahan Jawi-Jawi mempunyai bentuk permukaan tanah datar dan berbukit 
dan berada pada ketinggiam 474.500 meter dari permukaan laut sehingga sebagian 
besar penduduknya bermata pencaharian pada sektor sektor perkebunan dan 
pertanian. 
4. Bidang Ekonomi 
Kelurahan Jawi-Jawi berada pada jalur jalan yang menghubungkan antara 
kota provinsi dan ibu kota kabupaten pada bagian selatan provinsi sulawesi selatan 
serta terdapat jalur yang menghubungkan Ibu kota kecamatan dengan Desa/Kelurahan 







• Jalan aspal   = 8,9 km 
• Jalan perkerasan  = 6,5 km 
• Jalan tanah  = 10 km 
5. Luas wilayah kelurahan Jawi-jawi  
Adapun luas wilayah kelurahan jawi-jawi adalah 1.262 Hektar atau 12,62 Km 
yang terdiri dari: 
• Jalanan  = 23,7 Km 
• Perumahan = 38 Ha 
• Sawah  = 499 Ha 
• Perkebunan karet = 648,3 Ha (PT.Lonsum) 
• Bangunan umum = 3,50 Ha 
• Perkuburan = 2,00 Ha 
• Lain-lain   = 2,50 Ha 
6. Penduduk dan mata pencaharian 
• Penduduk : 
Jumlah penduduk Kelurahan Jawi-Jawi sampai dengan 30-4-2007 adalah 
3.787 jiwa yang terdiri dari : 
 Laki-laki  : 1.854 jiwa 
 Perempuan : 1.933 jiwa 







• Mata Pencaharian 
- Penduduk Kelurahan Jawi-Jawi bermata pencaharian 80 % petani dan 20 % 
adalah pegawai negeri ataupun wiraswasta 
- Angkatan kerja 476 orang bekerja pada PT Lonsum Balombissie Estate. 













Rumah KK LK PR 
1 Jawi – Jawi/001 2 121 143 282 279 561 
2 Jawi –Jawi/002 2 132 151 240 248 488 
3 Jawi – Jawi/003 4 211 221 404 404 808 
4 Kp.Baru/001 5 254 282 514 520 1034 
5 Kp.Baru/002 3 155 180 329 325 654 
6 Kp.Baru/003 3 166 142 254 240 494 
Jumlah 19 986 1119 2,023 2,016 4,039 
Sumber: Profil Kelurahan Jawi-Jawi 
 
B. Sejarah Perusahaan PT Lonsum 
a. Letak Geografis 
Perkebunan balombissie estate terletak dipropinsi Sulawesi Selatan tepatnya 
berada di Kabupaten Bulukumba, Kecamatan Bulukumpa Kelurahan Jawi-Jawi, 
perkebunan ini + 20 Km dari kota Bulukumba. Pada awalnya perkebunan ini 





PT Perusahaan Perkebunan London Sumatera Indonesia Pertama kali 
didirikan pada tahun 1906 dengan nama NV  Celebs Landbouw Maatschappij dan 
semua sahamnya di miliki oleh group Harrisons and Crosfied dari inggris. Aktitas 
NV Celebes Landbouw Maatschappij itu dikuatkan melalui keputusan Gubernur 
Jenderal Hindia Belanda No. 43 dan 44 tanggal 10 juli 1919 dan 18 Mei 1921 dengan 
status hak erfacht. 17 April1961, paska pemberlakuan UUPA, NV Celebes Landbouw 
Maatschappij mengajukan permohonan ke pemerintah RI agar hak erfact mereka 
dikonversi menjadi HGU. 
Pada tahun 1963 PT. Perkebunan Sulawesi diambil alih dan diganti namanya 
menjadi PN. Dwikora, pada saat itu direktur perusahaan ini kolonel Sucipto, sampai 
pada 11 Mei tahun 1968. Pada 17 September 1976 Surat Kepmendagri No 
39/HGU/DA/76 tertanggal 17 September 1976, PT PP Sulawesi nama lain NV 
Celebes Landbouw Maatschappij memperoleh perpanjangan HGU yang berlaku surut 
mulai 13 Mei 1968 hingga 31 Desember 1998. 
Pada bulan november 1994, perusahaan ini dibeli sebuah perusahaan 
Indonesia bernama PT Pan London Sumatera Plantation (PLSP) senilai USS 273 juta. 
PLSP dimiliki oleh Andy Pribadi dari group Napan dan Ibrahim Rasyid dari grup 
Risjadson. Tak lama kemudian, 25 % saham Lonsum dialihkan kepada Happy Cheer 
Limited (HCL), 75 % lainnya tetap dipegang oleh PLSP. 
Pada akhir 1997, diketahui bahwa Lonsum mengelola perkebunan sampai 
seluas 45.474 hektar di tiga wilayah; Sumatera Utara, Jawa dan Sulawesi. Program 
ekspansi Lonsum berawal pada tahun 1994, untuk memperluas perkebunannya 
sampai lebih dari 113.750 hektar di Sulawesi dan kalimantan. Luas total 





Berdasarkan keputusan Menteri Negara Agraria/Badan Pertahanan Nasional 
(Ir. Soni Harsono) Nomor 111/HGU/BPN/1997 tentang pemberian perpanjangan hak 
guna usaha atas tanah terletak di Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan, 
yang menetapkan perpanjangan hak guna usaha selama 25 ( dua pulu lima tahun), 
semenjak setelah berakhirnya hak atas tanah perkebunan Palangisang dan 
Balombissie seluruhnya seluas 5.784,46 hektar, dengan rincian Bonto Minasa (970,52 
hektar), Tanete (912, 51 Hektar), Swatani, tambangan, Bonto Minasa dan Balleanging 
(464,82 Hektar dan 3.436,61 Hektar ). Sementara daftar Desa dimana PT PP Lonsum 
tidak memiliki HGU yaitu Desa Bonto Mangiring Kecamatan Bulukumpa 470 Ha, 
Desa Balong Kecamatan Ujung Loe 262 Ha, Desa Jojjolo ( Kampung Bontoa) 
Kecamatan Bulukumpa 300 Ha, Desa Tugondeng Kecamatan Herlang 30 Ha, dan 
Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe 840 Ha. 
Puncak pertanian karet di Bulukumba pada tahun 2007 banyak pedagang-
pedagang karet yang masuk membuat pilihan bagi petani untuk menjual hasil 
usahanya makin luas tidak hanya pada PT.Lonsum saja. Penduduk yang bekerjasama 
dengan PT.PP Lonsum dengan sistem plasma mulai untuk berdiri sendiri. Dengan 
terbukanya pemasaran karet dengan itu pula petani berloba-lomba untuk menambah 
lahan pertanian karet yang miliki. Bahan lahan yang sudah produktif seperti pertanian 
kako, dan pertanian sawah di ganti dengan pertanian karet. 
Dari sini dapat diketahui bahwa pertanian karet di kabupaten Bulukumba 
pertama kali diperkenalkan oleh PT.PP Lonsum dan seiring dengan berkembangnya 
pasar serta permintaan karet alam yang semakin meningkat maka banyak usaha-usaha 
pertanian karet yang diusahakan oleh masyarakat.2 
                                                           





b. Luas Lahan PT Lonsum Balombissie 
Balombissie Estate seluas 2.140.84 Ha dibagi menjadi 3 divisi yang diservisi 
oleh masing-masing seorang field Asisten yaitu : 
1) Divisi I – Balombissie : 838,65 Ha 
2) Divisi II- Balangriri : 900,92 Ha 
3) Divisi III- Bontoa : 407,27 Ha 
c. Topografi 
Divisi I Balombissie 
• Sebelah utara   : Berbatasan Dengan Kelurahan Balla Saraja 
• Sebelah Barat  : Berbatasan Dengan Kelurahan Balla Saraja  
• Sebelah Selatan  : Berbatasan Dengan Kelurahan Jawi-Jawi 
• Sebelah Timur  : Desa Jojjolo Dan Desa Tibona 
Divisi II Balangriri 
• Sebelah Utara  : Berbatasan Dengan Bontominasa Dan Batu Lohe 
• Sebelah Barat  : Berbatasan Dengan Kabupaten Sinjai 
• Sebelah Selatan  : Berbatasan Dengan Desa Tibona 
• Sebelah Timur  : Berbatasan DenganDesa Jojjolo Dan Dusun Binunag 
Kecamatan Kajang 
 
Divisi III Bontoa 
• Sebelah Utara  : Berbatasan Dengan Desa Bonto Mangiring 
• Sebelah Barat  : Berbatasan Dengan Desa Batulohe 
• Sebelah Selatan : Berbatasan Dengan Desa Jojjolo 






d. Visi dan Misi PT.PP London Sumatera Indonesia 
Visi:  
Menjadi perusahaan agribisnis termuka yang berkelanjutan dalam hal 
tanaman-biaya-lingkungan (3C) yang berbasis penelitian dan pengembangan 
Misi:  
Menambahkan nilai bagi “stakeholders” di bidang agribisnis. 
Core Values 
1. Integry ( integritas) 
2. Teamwork ( kerja sama) 
Mutual Respect dan caring ( saling menghormati dan peduli) 
3. Excellence ( Unggul ) 
Discipline dan Continous Improvement ( Kaizen) 
( Disiplin dan Perbaikan Terus Menerus ) 
e. Stuktur Organisasi Perusahan PT Lonsum 
Direktur utama atau Manajer, merupakan pemegang kekuasaan tertinggi 
dalam perusahaan dan bertugas untuk merumuskan tujuan, sasaran dan kebijaksanaan 
perusahaan serta mengadakan pengawawasan dan mengevaluasi pelaksanaannya. 
Kemudian merencanakan dan melaksanakan hal-hal yang berhubungan dengan 
pemasaran dan penjualan (berhubungan dengan PT Lonsum di kelurahan Jawi-Jawi 
Kabupaten Bulukumba). PT Lonsum mempunyai 3 Divisi perkebunan dan dipimpin 







STRUKTUR ORGANISASI  
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C. Upaya-Upaya Buruh Sadap Karet Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di PT 
Lonsum Kelurahan Jawi-Jawi 
Upaya dalam peningkatan kesejahteraan keluarga, salah satunya yaitu dengan 
mengembangkan perekonomiannya sesuai dengan skill dan latar belakang 
pendidikan, budaya dan lingkungan sosialnya. Seperti para buruh sadap karet mereka 
mendapatkan ilmu dan keterampilan dalam memproduksi karet. Pendapatan ekonomi 
masyarakat kelurahan jawi-jawi adalah dengan adanya PT Lonsum menambah 
pendapatan ekonomi khususnya dalam  pendapatan  keluarga agar dapat hidup layak.  
Masyarakat Kelurahan Jawi-Jawi sebagian besar bekerja di perusahaan PT 
Lonsum dan salah satunya sebagai buruh sadap . Adapun aktivitas yang dilakukan 
setiap harinya yaitu menyadap beberapa pohon yang telah ditentukan oleh pihak 
perusahaan. Dimana dalam proses penyadapan terdapat pembagian lokasi atau 
wilayah. Dengan adanya perusahaan PT Lonsum di Kelurahan Jawi-Jawi Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba membawa dampak positif bagi masyarakat 
terutama dalam bidang ekonomi selain itu dapat membuka lapangan pekerjaan  dan 
mengurangi pengganguran.  
Bagi  masyarakat yang bekerja sebagai buruh sadap karet di PT Lonsum 
Kelurahan Jawi-Jawi Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba sangat 
mempunyai pengaruh yang besar terutama dalam menambah  penghasilan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga mereka sehari-hari. Dan adapun upaya yang 
dilakukan buruh sadap karet terhadap kesejahteraan keluarga di PT Lonsum 






1. Meningkatkan Kinerja 
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan 
selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah 
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Kinerja merupakan hasil 
karya secara kualitas dan kuantitas yang dihasilkan oleh buruh dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepadanya. 
Dengan mendapatkan pada posisi yang sesuai dengan pengetahuan dan 
kemampuannya agar dapat menghasilkan suatu prestasi yang diharapkan oleh 
perusahaan. Adapun kinerja buruh yaitu: 
a) Membersihkan di sekitar area pohon karet menjadi buruh penyadap karet 
 Sebelum buruh menjadi penyadap karet mereka hanya mempunyai pekerjaan 
di perusahaan PT Lonsum sebagai  tukang bersih-bersih rumput disekitar area 
perkebunan karet  yang diperintahkan oleh pihak perusahaan dan sekarang sudah ada 
peningkatan mulai yang dulunya hanya membersihkan di sekitar area pohon karet 
sekarang sudah menjadi buruh sadap karet. 
Seperti yang dikatakan informan bapak Kamiluddin bahwa : 
Pertama saya masuk bekerja diperusahaaan hanya membersihkan rumput 
disekitar pohon karet di perkebunan dan beberapa tahun kemudian saya bisa 
juga menyadap pohon karet, dan gaji yang saya terima tidak menetap 
tergantung dari seberapa banyak air karet yang didapatkan atau disadap, kalau 
dapat terget biasanya 1.900.000 kalau tidak dapat target biasanya Rp 
1.500.000 Perusahaan memberikan pohon sadapan masing-masing 300 pohon 
yang harus disadap setiap harinya, dalam penyadapan terdapat bagian A, B 
dan C  diselesaikan dulu penyadapan bagain A baru bisa pindah kebagian 
lainnya dalam waktu tiga hari sekali dan ada mandor sadap perusahaan yang 
terjun langsung untuk  mengawasi dan melihat bagaimana kemampuan kerja 
dalam memproduksi karet.3 
                                                           





Berdasarkan informan diatas bahwa dari yang dulunya hanya bekerja 
membersihkan rumput disekitar area pohon karet di perusahaan sekarang sudah 
menjadi penyadap karet dan ada sedikit peningkatan pendapatan,  gaji yang mereka 
dapatkan tergantung seberapa banyak air karet yang disadapnya dan ada pihak dari 
perusahaan PT Lonsum atau biasa disebut mandor kebun yang terjun langsung dan 
mengawasi bagaimana kinerja mereka dalam memproduksi karet. 
b) Lembur (over time) 
Lembur yaitu pekerjaan yang diberikan di luar jam kerja. Pihak perusahaan 
juga memberikan lembur bagi buruh  yang ingin bekerja di luar ketentuan jam kerja 
tentunya hal ini masih dibawah naungan perusahaan atau dasar perintah dari atasan, 
seperti tetap bekerja pada hari minggu ataupun hari libur lainnya tergantung pada 
pekerja yang ingin mendapatkan tambahan penghasilan. 
Adapun yang diungkapkan bapak Muh. Alwi bahwa: 
Setiap hari jumat ada lembur, hari minggu dan tanggal merah ada juga gaji 
tertentunya yaitu gaji borong kalau misalnya perusahaan memerintahkan 
bekerja untuk besok, tapi tergantung kitanya jii kalau tanggal merah mau 
turun bekerja dapat uang kalau tidak turun kerja tidak dapat uang dan ada juga 
gaji premi produksi atau jika ada kelebihan target produksi karet perbulan dan 
premi kualitas berdasarkan hasil sadapan.4 
Berdasarkan pernyataan informan diatas bahwa perusahaan juga memberikan 
pekerjaaan diluar jam kerja bagi buruh, ketika diperintahkan oleh pihak perusahaan 
meskipun bukan jam kerja itu tergantung buruh kalau mereka ingin mendapatkan 
tambahan penghasilan dari hasil bekerja diluar jam kerja atau lembur mereka harus 
turun untuk bekerja. 
 
                                                           





c) Berupaya Menjadi Karyawan Tetap 
Perusahaan memberikan kenaikan pangkat bagi pekerja yang berprestasi. 
Sebaigamana pekerja yang masih sebagai buruh  penyadap karet berupaya untuk 
menjadi karyawan tetap. Buruh sadap karet sangat bekerja keras  lebih tertib, teliti 
dan mau menerima teguran atau kritik dari mandor kebun dalam proses penyadapan 
untuk bisa menjadi karyawan tetap. Perusahaan memberikan kenaikan pangkat jika 
pekerja memberikan yang terbaik dalam melakukan proses produksi karet .  
Hal yang diungkapkan informan Subhan bahwa: 
Saya bekerja keras sekuat tenaga untuk bisa menjadi karyawan tetap di 
perusahaan PT Lonsum karena perusahaan tidak akan langsung menaikkan 
jabatan dia juga melihat bagaimana kemampuan kerja dalam proses 
penyadapan karet dan lebih teliti dalam melakukan proses penyadapan datang 
tepat waktu agar penyadapan selesai tepat waktu dan juga butuh waktu yang 
lama dalam kenaikan pangkat, dan sebagai pekerja haruski juga perhatikan 
pohon karet yang disadap agar pengotoran getah karet dapat dicegah dan 
haruski juga ikhlas dalam bekerja. Dan kalau kita sudah jadi karyawan gaji 
yang diterima sudah menetap.dan mendapatkan tunjangan dari perusahaan 
seperti BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan . 5 
Berdasarkan pernyataan informan diatas bahwa buruh yang bekerja sebagai 
penyadap karet sangat optimis untuk menjadi karyawan tetap dan mereka juga lebih 
teliti dalam proses penyadapan pohon karet dan datang tepat waktu mereka bekerja 
sekuat tenaga  untuk bisa menjadi karyawan tetap di perusahan PT Lonsum. 
2. Menerima Jaminan  Keluarga Dari Perusahaan  PT Lonsum 
Buruh  mendapatkan jaminan terhadap keluarganya dari perusahaan yaitu 
dengan diberikannya fasilitas kesehatan dari  perusahaan kepada istri dan anak-anak 
buruh yang bekerja di perusahaan  yaitu  memberikan pemeriksaan gratis kepada 
keluarga buruh di polyclinic yang berada  di perusahaan PT Lonsum dan posyandu 
gratis setiap satu kali dalam sebulan untuk istri dan anak-anak pekerja. Dan 
                                                           





perusahaan PT Lonsum juga memberikan  bonus tahunan atau THR (Tunjangan Hari 
Raya) kepada buruh setiap tahunnya.  
Adapun yang diungkapkan syamsir bahwa : 
Perusahaan juga memberikan jaminan kepada keluarga saya yaitu dengan 
memberikan fasilitas kesehatan untuk saya dan keluarga salah satunya 
memberikan pemeriksaan gratis di polyclinic perusahaan dan memberikan 
posyandu gratis kepada  istri dan anak-anak setiap satu bulan sekali dan setiap 
bulan ramadan juga dikasih yang namanya  THR (Tunjangan Hari Raya) dari 
perusahaan  setiap tahunnya . 
Berdasarkan informan diatas bahwa pihak perusahaan memberikan fasilitas 
bukan hanya buruh tetapi untuk keluarganya juga seperti perusahaan memberikan  
pemeriksaan gratis di polyclinic perusahaan dan posyandu gratis satu kali dalam satu 
bulan dan memberikan bonus tahunan atau THR  (Tunjangan Hari Raya) setiap 
tahunnya. 
3. Pekerjaan Sampingan  
Dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari, buruh  sadap karet di PT Lonsum 
selain mendapatkan penghasilan dari hasil kerjanya sebagai penyadap karet juga 
mendapatkan penghasilan tambahan dari pekerjaan sampingan. Adapun pekerjaan 
sampingan buruh sadap karet  yang bekerja di perusahaan PT Lonsum yaitu  bertani 
dan berkebun, buruh sadap karet yang bekerja di perusahaan PT Lonsum hanya 
membutuhkan waktu 6 jam bekerja mulai dari pagi sampai siang menjelang, sehingga 
buruh mempunyai waktu luang untuk melakukan aktivitasnya untuk bertani,  
berkebun dan menjadi buruh bangunan. 
a) Bertani  
Bertani adalah salah satu pekerjaan sampingan yang dilakukan buruh yang 
bekerja di PT Lonsum, buruh juga mengandalkan sektor pertanian untuk menambah 





waktu 7 jam bekerja jadi mereka juga memiliki waktu luang untuk bertani dimana 
waktu bekerja di perusahaan PT Lonsum hanya pagi sampai siang  jadi mereka masih 
memiliki waktu luang untuk bekerja di ladang sawah. 
Hal yang diungkapkan BungBung bahwa: 
Sepulang dari bekerja sebagai buruh di PT Lonsum saya juga memiliki 
pekerjaan sampingan untuk menambah pendapatan keluarga dalam kebutuhan 
sehari-hari, jadi saya juga memiliki pekerjaan sampingan yaitu bertani saya 
juga mengandalkan pertanian untuk menambah penghasilan dengan saya 
bertani itu juga mengurangi beban dalam keluarga karena ada yang ditunggu 
setiap 3 bulan sekali ketika sudah panen jadi kita tidak susah-susah lagi untuk 
membeli beras karena ada yang ditunggu setiap selesai panen dan kalau ada 
keperluan mendadak dalam pemakaian uang biasa juga menjualnya dan sistem 
ini memakai sistem bagi hasil kepada petani penggarap dan pemilik sawah 
tersebut.6 
Berdasarkan pernyataan informan di atas bahwa dengan sepulang dari bekerja 
sebagai buruh di perusahaan mereka juga juga memiliki pekerjaan sampingan dengan 
bertani karena ada yang ditunggu setiap panen 3 bulan sekali,  jadi mereka tidak 
susah lagi untuk membeli beras dan kalau mereka ada keperluan mendadak dalam 
membutuhkan uang mereka juga bisa menjualnya. 
b) Berkebun 
Berkebun adalah salah satu pekerjaan sampingan yang dilakukan buruh yang 
bekerja di PT Lonsum selain bekerja di perusahaan buruh juga mempunyai pekerjaan 
sampingan sepulang bekerja di perusahaan karena mereka bekerja mulai dari jam 
06.00 sampai 12.00 atau hanya pagi sampai siang jadi mereka menyempatkan 
waktunya untuk melakukan aktivitasnya untuk berkebun. 
Hal yang diungkapkan Bapak Subhan bahwa: 
saya juga biasanya pergi berkebun untuk waktu luang sepulang dari bekerja di 
perusahaan untuk melihat bagaimana kondisi kebun dan merawatnya apalagi 
ketika sudah membuahkan hasil seperti coklat kalau sudah musimnya mii yah 
ada hasilnya dari berkebun itu untuk menambah penghasilan keluarga setiap 
harinya seperti coklat kalau sudah panen itu sangat membantu dalam ekonomi 
                                                           





keluarga saya dan ketika musim cengkeh juga meskipun membutuhkan waktu 
yang lama  didapatkan setidaknya tambah-tambah untuk kebutuhan keluarga 
karena ada juga ditunggu hasilnya setiap panen apalagi tidak seharian full 
bekerja di perusahan.7  
Berdasarkan informan diatas bahwa mereka juga memiliki waktu luang untuk 
melakukan aktivitasnya dalam berkebun sepulang dari bekerja mereka juga biasanya 
pergi berkebun dan hasil berkebun itulah yang menambah penghasilan dalam 
keluarganya sehari-sehari. 
c) Buruh Bangunan 
Buruh bangunan adalah salah satu pekerjaan sampingan yang dilakukan buruh 
sadap karet di PT lonsum sepulang dari bekerja dari perusahaan PT Lonsum 
pekerjaan sampingan tersebut tidak pasti tergantung pada permintaan tetangga yang 
membutuhkan tenaganya. Mereka mengerjakan pekerjaan sampingan tersebut setelah 
pulang dari menyadap karet di perusahaan PT Lonsum: 
Seperti yang diungkapkan bapak Kamiluddin bahwa: 
Saya mengerjakan pekerjaan sebagai buruh bangunan sewaktu-waktu kalau 
ada panggilan dari tetangga untuk membutuhkan tenaga saya gaji yang 
didapatkan biasanya 60 ribu perhari dan lumayan untuk tambah-tambah 
kehidupan keluarga sehari-hari dan pekerjaan ini sangat ringan tidak terlalu 
menambah beban dan juga saya bekerja di perusahaan PT Lonsum tidak 
seharian full hanya pagi sampai siang jadi saya juga menyempatkan waktu 
untuk melakukan aktivitas menjadi buruh bangunan.8 
 
Berdasarkan informan diatas bahwa buruh sadap karet mempunyai pekerjaan 
sampingan menjadi buruh bangunan pekerjaan teersebut tidak pasti tergantung dari 
permintaan tetangga yang membutuhkan tenaganya dan pekerjaan utama sebagai 
buruh sadap karet tidak sehariaan full bekerja hanya sampai siang. 
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D. Kendala Yang Dihadapi Buruh Sadap Karet Terhadap Kesejahteraan Keluarga 
Di PT Lonsum 
Dengan adanya perusahaan PT Lonsum memiliki peran yang sangat penting 
bagi masyarakat Kelurahan Jawi-Jawi khususnya keluarga buruh sadap karet pada PT 
Lonsum tersebut yaitu dengan terbukanya pemerataan kesempatan kerja dan 
peningkatan pendapatan. Dalam upayanya meningkatkan kesejahteraan keluarga bagi 
buruh sadap karet di PT Lonsum. Adapun kendala-kendala buruh sadap karet 
terhadap kesejahteraan keluarga di PT Lonsum Kelurahan Jawi-Jawi Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba yaitu: 
1. Faktor Alam 
Proses penyadapan pohon karet tidak bisa dilakukan ketika hujan turun 
apalagi ketika musim hujan karena kualitas karet yang disadap menurun secara 
otomatis. Selain sistem sadap yang dilakukan, cuaca juga memegang peran penting 
karena hasil produksinya juga berkurang dan tercampur dengan air hujan  sehingga 
mempengaruhi kualitas. Proses penyadapan dilakukan pada pagi hari hingga siang 
menjelang.. Hujan merupakan salah satu kendala untuk melakukan proses produksi 
karet. Penyadapan yang dipaksakan ketika hujan akan mengakibatkan banyak 
tanaman terkena kering alur sadap. Kering alur sadap diakibatkan tertutupnya saluran 
lateks oleh air hujan yang masuk sehingga getah akan membeku dan saluran getah 
menjadi kering. 
Hal ini diungkapkan oleh Muh. Alwi bahwa : 
Kalau hujan tidak bisaki menyadap karet karena tidak bisaki mengambil air 
atau getah karet akibatnya air yang dikeluarkan dari pohon karet ketika hujan 
akan mencair dan tercampur dengan air hujan dan itu juga membuat para 
pekerja selalu cemas kalau musim hujan karena salah satu faktor penghalang 





terima tergantung dari seberapa banyak yang didapatkan getah karet yaitu 8 
kilo kering kalau dapat target.9 
 
Berdasarkan informan diatas bahwa faktor alam sangat berpengaruh dalam 
proses penyadapan yaitu ketika musim hujan, karet tidak bisa diproduksi ketika hujan 
turun. Karena upah yang mereka dapatkan tergantung dari seberapa banyaknya yang 
di dapatkan dari proses produksi karet yaitu kalau dapat terget sebanyak  8 kilo 
kering. 
2. Faktor pendidikan 
Pendidikan memiliki banyak fungsi salah satunya yaitu untuk 
mengembangkan keterampilan dan kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan 
dalam memasuki dunia kerja atau menjadi masyarakat yang produktif. Pendidikan 
sangat berpengaruh untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga , banyak buruh sadap 
karet hanya sekolah paling tinggi SMA, pada umumnya para buruh sadap karet di PT 
Lonsum kelurahan Jawi-Jawi Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba yang 
memiliki tingkat pendidikan yang rendah sehingga mengalami kesulitan untuk 
mengembangkan kemampuannya karena rendahnya keterampilan yang di miliki. 
Pendidikan adalah salah satu faktor kendala buruh sadap karet dalam kesejahteraan 
keluarganya. karena dengan pendidikan rendah maka pekerjaan yang didapatkan 
tidak seberapa apalagi dengan bekerja sebagai buruh sadap karet diperusahaan PT 
Lonsum. 
 
                                                           





Hal yang diungkapkan bapak BungBung bahwa: 
Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan seseorang 
dengan pendidikan kita semua dapat memiliki ilmu dan pengetahuan maupun 
pengalaman berbeda dengan saya hanya tamatan SD dan saya berharap anak-
anak saya lebih tinggi lagi pendidikannya dibanding orang tuanya,  
Pendidikan tentunya sangat penting apalagi berpengaruh dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga karena rata-rata pendidikan buruh disini hanya tamat 
SD, SMP dan SMA. 
Berdasarkan pernyataan informan diatas bahwa faktor pendidikan merupakan 
kendala buruh dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya rata-rata pendidikan 
buruh sadap karet yang bekerja di perusahaan PT Lonsum hanya tamat SD, SMP, dan 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Upaya buruh sadap karet yang bekerja di PT Lonsum Kelurahan Jawi-Jawi 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba yaitu dengan adanya perusahaan 
PT Lonsum menambah penghasilan kepada pekerja yang berada di sekitar 
perusahaan. Adapun upaya yang dilakukan buruh sadap karet terhadap 
ksejahteraan keluarganya yaitu meningkatkan kinerja adalah membersihkan 
disekitar area pohon karet sekarang menjadi penyadap karet, lembur (over time) 
dan berupaya menjadi karyawan tetap, menerima  jaminan keluarga dari 
perusahaan, pekerjaan sampingan yaitu bertani, berkebun,dan buruh bangunan. 
2. Adapun Kendala yang dihadapi buruh sadap karet terhadap kesejahteraan keluarga 
di PT Lonsum Kelurahan Jawi-Jawi Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba yaitu faktor alam adalah salah satu hambatan buruh dalam bekerja 
ketika hujan air karet akan mencair dan tercampur dengan air hujan sehingga tidak 
ada dasar gaji dan gaji yang mereka dapatkan tergantung dari seberapa banyak 
getah karet dan faktor pendidikan merupakan kendala dalam mensejahterakan 
keluarga karena dengan pendidikan rendah buruh sadap karet kesulitan dalam 






B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan dari uraian kesimpulan dari hasil penelitian mengenai buruh 
sadap karet terhadap kesejahteraan keluarga di PT Lonsum maka implikasi penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Diharapkan pihak perusahaan harus menjalin hubungan yang baik dengan 
masyarakat atau penduduk sekitar yang menjadi pekerja di perusahaan PT 
Lonsum. Hubungan yang baik itu dapat diwujudkan dalam bentuk aturan-aturan 
yang jelas mengenai hak dan kewajiban pekerja di perusahaan sehingga tercipta 
keadilan bagi para pekerja yang pada akhirnya akan menciptakan kondisi yang 
harmonis antara pihak perusahaan dengan para pekerja. Dengan begitu akan 
tercipta hubungan yang baik saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. 
2. Diharapkan bagi pihak pekerja khususnya buruh sadap karet hendaknya 
melaksanakan kewajibannya dengan penuh tanggung jawab. Lebih teliti dan hati-
hati pada saat melakukan penyadapan, bertanggung jawab atas hasil sadapan dan 
kualitas sadapan, mau menerima teguran atau kritik dari mandor kebun apabila 
terdapat kesalahan dalam penyadapan. Buruh sadap juga diharapkan lebih tertib 
dalam bekerja, datang tepat waktu agar penyadapan selesai tepat waktu dan 
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Gambar 1. Foto bersama Staff di PT Lonsum Bapak Agus Salim Nasution 
 
Gambar 2. Foto Bersama Informan Buruh Sadap Karet Bapak Muh. Alwi 
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Gambar 4. Foto Bersama Informan Buruh Sadap Karet Bapak BungBung 
 
Gambar 5. Foto Bersama Informan Buruh Sadap Karet Bapak Kamiluddin 
 
Gambar 6.  Foto Bersama Informan Buruh Sadap Karet Bapak Syamsir 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Nama dan umur pekerja ? 
2. Apa pendidikan terakhir anda ? 
3. Berapa lama bekerja ? 
4. Berapa penghasilan perbulan ? 
5. Apakah setiap orang ditentukan berapa jumlah yang disadap perhari ? 
6. Mulai jam berapa melakukan penyadapan dan sampai jam berapa ? 
7. Apa pekerjaan sampingan anda ? 
8. Apakah perusahaan memberikan jaminan terhadap pekerja ? 
9. Apa saja upaya terhadap kesejahteraan keluarga di PT Lonsum ? 
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